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MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa” 
(QS. Al Hajj:40) 
Kurangilah kesenanganmu pada dunia. Agar berkurang kedukaanmu di akhirat 
(Imam Syafi’i) 
Ketika orang tertidur kau terbangun, itulah susahnya. Ketika orang merampas kau 
membagi, itulah peliknya. Ketika orang menikmati kau menciptakan, iyulah 
rumitnya. Ketika orang mengadu kau bertanggung jawab, itulah repotnya. Oleh 
karena itu, tidak benyak orang berssamamu disini, mendirikan imperium 
kebenaran.  
(KH. Rahmat Abdullah) 
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ABSTRACT 
 
This study aimed to analyze the influence of cognitive, affective, and 
conative in the interest financing saving of Bank Syariah for the academic 
community of SMAIT Nur Hidayah. This study uses a quantitative method that is 
by presenting the result of research in the form of number or statistic, in order to 
test the hypothesis. 
The subject of this study is students, Teacher, Administration and 
Boarding Teacher  SMAIT Nur Hidayah. The data used in this research is 
primary data obtained from respondents who filled out questionnaires and 
interview. The research sample of 100 people which is calculated using the 
formula slovin, with probability sampling techniques, tools used for this study 
using multiple linier regression analysis. 
Results of this study that test the cognitive variable (X1) thitung -0,34 and , 
ttabel 1,985. Then thitung < ttabel, the cognitive variable not positive and value of 
significant 0,729 > 0,05 then not significant  between variable cognitive with 
interest financing saving of  Bank  Syariah. Variable affective (X2) thitung 0,202 < 
ttabel 1,985, the affective variable positive and significant value 0,000 < 0,05, then  
significant between affective variable with interest saving of Bank Syariah. 
Conative variable (X3) thitung 0,239 < ttabel 1,985 be significant conative variable 
positive and significant value 0,000 < 0,05, the conative variable with interest 
saving of Bank Syariah. 
Keywords: Cognitive, affective, conative and Interest financing saving of Bank 
Syariah.  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kognitif, Afektif dan 
Konatif  terhadap Minat Menabung di Bank Syariah bagi Civitas Akademik 
SMAIT Nur Hidayah.. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu 
dengan penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik, guna 
menguji hipotesis. 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah Siswa, Ustadz, Tata 
Usaha dan Ustadz Asrama SMAIT Nur Hidayah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden yang mengisi 
kuesioner dan wawancara. Sampel penelitian ini sebanyak 100 orang yang 
dihitung menggunakan rumus slovin, dengan teknik probability sampling, alat 
yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini bahwa pengujian variabel Kognitif (X1) thitung -0,347 
dan ttabel 1,985. Maka thitung < ttabel, maka  tidak ada pengaruh positif dan nilai 
signifikasi 0,729 > 0,05 maka tidak signifikan antara variabel kognitif dengan 
Minat menabung di Bank Syariah. Variabel Afektif (X2) thitung 0,202 <  ttabel 
1,985, maka variabel Afektif ada pengarah positif dan nilai signifikan 0,000 < 
0,05 maka signifikasi antara variabel afektif dengan Minat menabung di Bank 
Syariah. Variabel Konatif (X3) thitung 0,239 < ttabel 1,985 berarti variabel konatif 
berpengaruh positif dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka signifikasi antara 
variabel konatif dengan Minat menabung di Bank Syariah. 
  
Kata Kunci : Kognitif, Afektif, Konatif dan Minat menabung di Bank Syariah. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Istilah Bank Islam atau Bank Syariah merupakan fenomena baru 
dalam dunia ekonomi modern, kemunculannya seiring dengan upaya 
gencar yang dilakukan oleh para pakar Islam dalam mendukung ekonomi 
Islam yang diyakini akan mampu mengganti dan memperbaiki sistem 
ekonomi konvensioal yang berbasis pada bunga. Sistem Bank Syariah 
menerapkan sistem bebas bunga (interest free) dalam operasionalnya, dan 
karena itu rumusan yang paling lazim untuk mendefinisikan Bank Syariah 
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam 
dengan mengacu kepada Al-Qur’an dan Hadits sebagai landasan dasar 
hukum dan operasional. (Antonio, 2001). 
Pada dunia perbankan di Indonesia, perbankan yang berlandaskan 
syariah muncul sebagai dinamika perkembangan bank konvensional. Di 
Indonesia memang landasan hukum bank syariah masih lemah. Hal 
tersebut jelas terpapar dalam UU No.7 Tahun1992, tetapi hal tersebut 
bukan sebagai halangan perkembangan bank syariah, namun tetap 
merupakan tonggak penting bagi keberadaan bank syariah di Indonesia 
(Machmud dan Rukmana, 2010: 6). 
UU No. 7 Tahun 1992 akhirnya tergerus akan kemajuan bank 
syariah yang semakin pesat. Oleh karena itu, pemerintah merevisinya 
sehingga menjadi UU No. 10 Tahun 1998. Dalam UU tersebut tertulis 
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kedudukan bank syariah di Indonesia secara hukum mulai menjadi kuat. 
Bahkan dalam undang–undang tersebut juga tertulis bahwa bank 
konvensional diperbolehkan membuka unit yang berbasis syariah. Sejak 
saat itulah mulai bermunculan bank konvensional yang membuka unit–
unit bank syariah (Machmud dan Rukmana, 2010: 6). 
Kalangan perbankan syariah menyadari bahwa untuk 
pengembangan perbankan syariah dibutuhkan komitmen yang tinggi dari 
semua pihak guna bersama-sama memajukan perbankan syariah. 
Kalangan perbankan syariah juga menyadari masih ada berbagai 
kelemahan dan tantangan yang masih harus dihadapi oleh perbankan 
syariah. Diantara kelemahan tersebut adalah masih terbatas dan 
kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai produk 
dan jasa bank syariah. Masih banyak masyarakat yang harus menjadi 
sasaran sosialisasi yang optimal, terutama masyarakat yang dinilai berada 
di lingkungan yang berpotensi dalam menumbuhkan dan menerapkan 
nilai-nilai syariah. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia masih menghadapi 
berbagai kendala terutama tentang pemahaman masyarakat terhadap bank 
syariah yang masih minim. Masih minimnya pemahaman masyarakat 
tersebut disebabkan oleh adanya sosialisasi dari perbankan syariah yang 
masih minim kepada masyarakat. Menurut Herman (2013: 1), salah 
satu  kendala  yang  masih  menjadi  penghambat  dan perlu dibenahi 
adalah  pemahaman  publik  tentang  ekonomi  syariah  masih  terbilang 
3 
 
 
 
minim karena belum maksimalnya sosialisasi terkait ekonomi syariah 
kepada masyarakat. 
Bank syariah di Indonesia didirikan karena keinginan masyarakat 
terutama masyarakat yang beragama islam yang berpandangan bunga 
merupakan hal yang haram, hal ini lebih diperkuat lagi dengan pendapat 
para ulama yang ada di Indonesia  yang diwakili oleh fatwa MUI nomer 1 
tahun 2004 tentang bunga yang intinya mengharamkan bunga bank yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur riba. Eksistensi perkembangan perbankan 
syariah telah menimbulkan berbagai perbedaan yang signifikan terutama 
dalam hal penentuan harga dan imbalan atas penggunaan dana. 
Dalam hal ini salah satu aspek yang menyebabkan minat terhadap 
perbankan syariah adalah sosialisasi tentang pengetahuan bank-bank 
syariah. Untuk menumbuhkan minat dan kepercayaan nasabah pada 
perbankan syariah itu sendiri, baik itu mengenai pengertian, produk-
produk dan promosi yang dilakukan oleh perbankan syariah. Agar calon 
nasabah tahu bahwa perbankan syariah itu adalah bank yang berkualitas, 
aman dan dapat dipercaya dalam bekerja sama tertentunya tidak 
meninggalkan prinsip syariah islam. 
Belum maksimalnya sosialisasi tersebut menyebabkan tanggapan 
atau persepsi yang berbeda–beda dari masyarakat terhadap bank syariah. 
Masyarakat adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia perbankan, 
hal ini dikarenakan masyarakatlah yang akan menjadi nasabah bagi bank 
syariah. Oleh karena itu mengetahui persepsi dan sikap masyarakat 
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terhadap bank syariah merupakan kunci dalam membuka jalan kemajuan 
bank syariah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan investasi di dunia 
perbankan (Herman, 2013: 1). 
Ketika layanan sudah memuaskan nasabah, maka yang dicari oleh 
nasabah adalah seberapa canggih dan memberikan kepuasan tersendiri 
oleh calon nasabah. Masyarakat tentunya akan memilih bank yang aman 
dengan prosedur yang tidak rumit dan layanan yang memuaskan. Jelas 
betapa pentingnya bank memuaskan perhatiannya terutama pada usaha 
mencegah berpindahnya nasabah ke bank lain, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kualitas layanan mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 
menentukan minat nasabah untuk menggunakan jasa bank (Swasta, 2008: 
158).  
Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, tetapi 
pengembangan produk bank syariah berjalan lambat dan belum 
berkembang sebagaimana halnya bank konvensional. Keberadaan bank 
syariah maupun bank konvensional secara umum memiliki fungsi strategis 
sebagai lembaga intermediasi  dan memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran namun karakteristik dari kedua bank tersebut dapat 
mempengaruhi calon nasabah dalam menentukan pilihan mereka terhadap 
kedua bank (Dita Pertiwi dan Haroni Doli, 2012: 62) . 
Pengetahuan nasabah akan produk yang ditawarkan tentunya 
berguna bagi calon nasabah untuk mengetahui macam-macam produk 
serta kegunaan dari masing-masing produk tersebut. Dengan 
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mengetahuinya calon nasabah mendapat kemudahan untuk memilih 
produk yang akan digunakannya. Produk itu sendiri adalah kumpulan 
berbagai macam kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau 
fitur produk, harga produk dan kepercayaan mengenai produk (Dwi 
Rianita, 2014: 4).   
Khoirunnisa (2002) telah meneliti preferensi masyarakat terhadap 
bank syariah (studi kasus bank Muamalat Indonesia dan bank BNI 
Syariah). Hasil dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa nasabah 
mempertimbangkan dua tingkat kepuasan dalam menabung pada bank 
syariah, yaitu duniawi dan ukhrawi (akhirat). Hal ini dikarenakan setiap 
muslim dituntut untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, yaitu 
melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang menunjang kelangsungan 
hidup di dunia dan di akhirat kelak. Selanjutanya Yuna (2006) melakukan 
penelitian mengenai persepsi mahasiswa jurusan akuntansi fakultas 
ekonomi universitas Islam Indonesia mengenai karakteristik perbankan 
syariah. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah 
akuntansi syariah dengan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah 
akuntansi syariah. Dari kedua kelompok responden ini, mahasiswa yang 
telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah cenderung memiliki 
persepsi yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang belum 
menempuh mata kuliah akuntansi syariah terhadap karakteristik perbankan 
syariah.  
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Terlepas dari banyaknya faktor yang menghambat pertumbuhan 
bank syariah, hal tersebut menunjukkan bahwa respon masyarakat 
Indonesia dari segala jenis lapisan masyarakat yang sebenarnya mayoritas 
adalah muslim, masih kurang terhadap bank syariah. 
Dilihat dari review studi terdahulu dalam penelitian ini, bahwa 
telah banyak penelitian tentang persepsi dari berbagai kalangan dan 
lapisan masyarakat tentang bank syariah. Mulai dari masyarakat umum 
serta mahasiswa. Penelitian kali ini juga ingin menjelaskan bagaimana 
persepsi dari kalangan tertentu tentang bank syariah, yaitu persepsi dari 
kalangan civitas akademik SMAIT Nur Hidayah. Karena mereka pun 
adalah kalangan yang berpotensi untuk dijadikan pangsa pasar dari bank 
syariah.  
Dari paparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang sikap civitas akademik terhadap minat 
menabung di bank syariah dan membahas masalah tersebut dengan 
mengangkat judul “PENGARUH PERSEPSI CIVITAS AKADEMIK 
SMAIT NUR HIDAYAH SURAKARTA TERHADAP MINAT 
MENABUNG DI BANK SYARIAH”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya minat civitas akademik menggunakan produk 
tabungan di Bank Syariah. Pertimbangan civitas akademik terhadap 
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resiko tinggi yang akan dihadapi, bila menggunakan tabungan di Bank 
Syariah. 
2. Pemahaman dan sosialisasi nasabah tentang produk perbankan syariah 
disekolah ini masih sangat terbatas. 
3. Terkadang persepsi antar personal civitas akademik berbeda sesuai 
dengan ilmu yang mereka dapat. 
4. Banyak Faktor persepsi dari Kognitif, Afektif dan Konatif berpengaruh 
terhadap minat civitas akademik menabung di Bank Syariah. 
5. Gaya hidup islami dan religious belum memberikan pengaruh yang 
optimal kepada masyarakat untuk menggunakan Bank Syariah.    
1.3 Batasan Masalah 
Pembahasan ruang lingkup peneliti ditetapkan agar dalam penelitian nanti 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga 
diharapkan tujuan peneliti nanti tidak menyimpang dari sasaran. Ruang lingkup 
penelitian ini dilakukan terbatas pada bagaimana pengaruh Kognitif, Afektif dan 
Konatif civitas akademik SMAIT Nur Hidayah Surakarta terhadap minat 
menabung di Bank Syariah.  
1.4 Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dalam penelitian ini maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana persepsi Kognitif civitas akademik di SMAIT Nur Hidayah terhadap 
minat menabung di bank syariah di Surakarta? 
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2. Bagaimana persepsi Afektif civitas akademik di SMAIT Nur Hidayah terhadap 
minat menabung di bank syariah di Surakarta? 
3. Bagaimana persepsi Konatif civitas akademik di SMAIT Nur Hidayah terhadap 
minat menabung di bank syariah di Surakarta? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  
a. Persepsi Kognitif civitas akademik di SMAIT Nur Hidayah Surakarta terhadap 
minat menabung di Bank syariah. 
b. Persepsi Afektif civitas akademik di SMAIT Nur Hidayah Surakarta terhadap 
minat menabung di Bank syariah. 
c. Persepsi Konatif civitas akademik di SMAIT Nur Hidayah Surakarta terhadap 
minat menabung di Bank syariah. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian pasti mengharapkan hasil penelitiannya mempunyai manfaat tertentu 
bagi dirinya sendiri pada khususnya dan bagi orang lain pada umumnya. Manfaat 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Penulis, disamping menambah pengalaman dan menjadi pembanding 
antara ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dalam aplikasi nyata di dunia 
kerja dan public (masyarakat) juga sebagai syarat untuk mencapai gelar 
sarjana. 
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2. Bagi Bank Syariah merupakan bahan masukan atau evaluasi praktek 
lapangan, khususnya bagi Bank Syariah. Penulis ingin memberikan 
sumbangan pikiran dari hasil penelitian ini dan semoga dapat dijadikan 
gambaran dalam mengembangkan Bank syariah serta bisa dijadikan 
alternatif bagi manajer pemasaran bank syariah untuk mengoptimalkan 
peran civitas akademik untuk sosialisasi bank syariah kepada masyarakat.  
3. Bagi Kampus hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi 
ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi peneliti sendiri dan 
bagi pihak fakultas. 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.8 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika 
penulisan yang berisi informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-
tiap bab. Penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
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 BAB II Landasan Teori  
Bab ini berisi uraian tentang teori–teori umum yaitu tentang minat, 
persepsi,  dan produk tabungan bank syariah; penelitian terdahulu; 
dan kerangka pemikiran serta hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. 
BAB III Metode Penelitian 
Berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
BAB V Penutup 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. Berisi 
uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran – saran 
serta referensi dan lampiran-lampiran penelitian. 
 
 
 
  
 
11 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Minat 
1. Pengertian Minat 
Menurut Benson dan Grover (2000:110), Setiap individu mempunyai 
kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang berada dalam 
lingkungannya. Jika suatu itu memberikan kesenangan pada dirinya kemungkinan ia 
akan berminat sesuatu itu. 
Minat mucul apabila individu tertarik kepada sesuatu karena sesuai dengan 
kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan berarti 
bagi dirinya. Kebutuhan disini yaitu seperti kebutuhan akan aktualisasi diri, kebutuhan 
estetis, kebutuhan kognitif, kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan cinta dan rasa 
memiliki, kebutuhan akan keamanan dan fisiologi. 
Sedangkan minat menurut Crow dan  Crow (1989: 302), Minat atau interest bisa 
berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita untuk cenderung atau 
merasakan tertarik pada orang, benda, kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang 
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Dari pendapat diatas, dapat kita pahami bahwa minat adalah suatu 
kecenderungan yang erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang 
(positif) terhadap sesuatu yang dianggapnya berharga atau sesuai kebutuhan dan 
memberikan kepuasan kepadanya. 
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Sesuatu itu dapat berupa aktifitas, orang, pengalaman atau benda yang 
dijadikan sebagai stimulus atau rangsangan yang memerlukan respon terarah. Apabila 
sesuatu itu dianggapnya sesuai dengan kebutuhan atau menyenangkan baginya maka 
sesuatu itu akan dilaksanakan. Namun sebaliknya, apabila sesuatu itu tidak 
menyenangkan maka sesuatu itu akan ditinggalkannya. 
Sedangkan menurut Pandji (1995:9), minat adalah rasa suka (senang) dan rasa 
tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh dan biasanya ada 
kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi tersebut. Minat lebih dikenal 
sebagai keputusan pemakaian atau pembelian jasa atau produk tertentu. 
Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan atas 
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan 
pembelian dan keputusan tersebut diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya yaitu 
kebutuhan dan dana yang dimiliki (Sofjan Assauri, 2011: 141). 
Kotler dan Amstrong (2008: 179-181) menyebutkan bahwa dalam proses 
keputusan pembelian tersebut ada beberapa proses yang dilalui yaitu:  
1. Pengenalan kebutuhan yaitu tahapan dimana konsumen menyadari 
suatu masalah atau kebutuhan. 
2. Pencarian informasi yaitu tahap dimana konsumen ingin mencari 
informasi lebih banyak tentang suatu produk. 
3. Evaluasi alternative adalah tahapan konsumen dalam menggunakan 
informasi yang diperoleh untuk mengevaluasi produk alternatif dalam 
sekelompok pilihan. 
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4. Keputusan pembelian yaitu tahapan konsumen dalam memutuskan 
pembelian atas produk yang akan dibeli 
5. Perilaku pasca pembelian adalah tahapan konsumen dalam mengambil 
tindakan selanjutnya setelah pembelian berdasarkan keputusan atau 
ketidakpuasan atas produk. 
2. Faktor Timbulnya Minat 
Menurut crow and crow yang dikutip dalam bukunya Saleh (2004: 263-265) 
berpendapat ada tiga factor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu: 
1. Faktor dorongan dari dalam, yaitu rasa ingin tahu atau dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini 
merupakan dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul 
minat untuk melakukan aktifitas atau tindakan tertentu untuk 
memenuhi. 
2. Faktor motif sosial, yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri 
dari dan dalam ilmu pengetahuan, yaitu mungkin diilhami oleh 
hasrat untuk mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau 
adanya hasrat untuk memperoleh penghargaan dari keluarga atau 
teman. 
3. Faktor emosional, yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan 
emosi. Minat erat hubungannya dengan emosi karena faktor ini 
selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan obyek 
minatnya. 
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3. Macam-macam Minat 
Menurut Schiffman dan Keslie (2004: 89) minat dapat digolongkan menjadi 
beberapa macam, ini sangat tergantung pada sudut pandang dan car penggolongan, 
misalnya berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arah minat dan berdasarkan cara 
mendapatkannya atau mengungkap minat itu sendiri. 
1. Berdasarkan timbulnya, dapat dibedakan menjadi minat primitif dan 
minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena 
kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat 
kultural atau minat sosial adalah minat yang timbul karena proses 
belajar, minat ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. 
2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik 
dan ekstrinsik. Minat instrinsik adalah minat yang langsung berhubungan 
dengan aktifitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar 
atau minat asli. Sedangkan minat ekstrinsik adalah minat yang 
berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan tersebut, apabila 
tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut akan hilang. 
3. Berdasarkan cara mengungkapkan, dibedakan menjadi empat, yaitu:  
1) Expressed interst, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
meminta kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan 
kegiatan-kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas 
yang disenangi. 
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2) Manifest Interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan 
mengetahui hobinya. 
3) Tested interest, adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
menyimpulkan dari hasil jawaban tess objektif yang diberikan, 
nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau masalah biasanya 
menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut. 
4) Inventoried interest, adalah minat yang diungkapkan dengan 
menggunakan alat-alat yang sudah distandardisasikan, dimana 
biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditunjukan kepada 
subyek apakah ia senang atau tidak senang terhadap sejumlah 
aktivitas atau suatu objek yag ditanyakan. 
 
4. Aspek atau Kategori Minat 
Minat termasuk dalam taksonomi efektif yang meliputi 5 kategori yaitu: 
a. Penerimaan (receiving) yang terdiri dari sub kesadaran kemauan 
untuk menerima perhatian yang terpilih. 
b. Menanggapi (responding) yang terdiri dari sub kategori persetujuan 
untuk menanggapi kemauan dan kepuasan. 
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c. Penilaian (valueting) yang terdiri dari sub kategori penerimaan, 
pemilihan dan komitmen terhadap nilai-nilai tertentu. 
d. Organisasi (organization) yang terdiri dari sub kategori 
penggambaran atau pengorganisasian terhadap nilai.  
5. Unsur-unsur Minat yang mempengaruhi Persepsi 
Sebagaimana yang dikekumkakan oleh Abdurahman Abror dalam bukunya 
Psikologi Pendidikan bahwa minat itu mengandung tiga unsur, yaitu : 
a. Unsur Kognisi (mengenal) dalam pengertian bahwa minat itu didahului 
oleh pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat 
tersebut. 
b. Unsur Emosi (perasaan) karena dalam partisipasi atau pengalaman itu 
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang). 
c. Unsur Konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur diatas 
yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan 
suatu kegiatan. 
Dengan unsur-unsur minat yang dikandung oleh minat tersebut maka minat 
dapat dianggap sebagai respon sadar, sebab kalau tidak demikian maka minat tidak akan 
berarti apa-apa.  Unsur-unsur minat tersebut merupakan unsur yang ada pada aspek 
pembentuk persepsi seseorang, seperti yang telah dipaparkan oleh pendapat Schiffman 
dan Kanuk. 
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2.1.2 Persepsi 
1. Pengertian persepsi 
Persepsi ialah proses pemilihan, penyusunan, dan penafsiran informasi 
merupakan rasa yang diterima melalui salah satu organ panca indera. Masukan 
informasi merupakan rasa yang diterima melalui salah satu organ panca indera. 
Masukan informasi merupakan rasa yang diterima melalui salah satu organ panca 
indera (Machfoedz, 2005: 41). 
Persepsi (perception) adalah proses di mana individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan–kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 
lingkungan mereka. Namun, apa yang diterima seseorang pada dasarnya bisa 
berbeda dari realitas objektif. Walaupun seharusnya tidak perlu ada, perbedaan 
tersebut sering timbul (Robbins dan Timothy, 2008: 175). 
Menurut Kotler dan Keller (2007: 228), persepsi adalah proses yang 
digunakan oleh individu untuk memilih, mengorganisasi, dan mengintepretasi 
masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. 
Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga pada 
rangsangan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan keadaan individu 
yang bersangkutan. Poin pentingnya adalah bahwa persepsi dapat sangat beragam 
antara individu satu dengan yang lain yang mengalami realitas yang sama. 
Menurut Sarwono dalam Setiasih (2011: 17), persepsi antar individu tidak 
selalu sama (beragam) antar individu satu dengan individu yang lainnya. 
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Perbedaan persepsi dapat disebabkan oleh empat hal. Perbedaan tersebut adalah 
hal-hal dibawah ini:  
1) Set yaitu harapan seseorang akan rangsang yang akan timbul.   
2) Kebutuhan  yaitu  kebutuhan-kebutuhan  sesaat  maupun  yang  
menetap pada diri seseorang, akan mempengaruhi persepsi orang  
tersebut.  Dengan  demikian,  kebutuhan-kebutuhan  yang  berbeda, 
akan menyebabkan pula perbedaan persepsi.  
3) Sistem nilai yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu 
masyarakat berpengaruh pula terhadap persepsi.  
4) Ciri kepribadian yaitu ciri kepribadian akan mempengaruhi pula  
persepsi. 
Menurut Kotler dan Keller (2007: 228), orang dapat memiliki  persepsi 
yang berbeda atas objek yang sama karena tiga proses persepsi: perhatian selektif, 
distorsi selektif, dan ingatan selektif. Orang mengalami sangat banyak rangsangan 
setiap hari, karena seseorang tidak mungkin dapat menanggapi semua rangsangan 
itu, kebanyakan rangsangan akan disaring, proses ini yang disebut perhatian 
selektif. Artinya, para pemasar harus bekerja keras dalam rangka menarik 
perhatian konsumen. 
Rangsangan yang telah mendapatkan perhatian bahkan tidak selalu muncul 
di pikiran orang persis seperti yang diin ginkan oleh pengirimnya. Distorsi selektif 
adalah kecenderungan menafsirkan informasi sehingga sesuai dengan pra-
konsepsi kita. Konsumen akan memelintir informasi sehingga menjadi konsisten 
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dengan keyakinan awal mereka atas merek dan produk (Kotler dan Keller, 
2007:229). 
Orang akan melupakan banyak hal yang mereka pelajari, tanpa cenderung 
mengingat informasi yang mendukung pandangan dan keyakinan mereka. Karena 
adanya ingatan selektif, kita cenderung mengingat hal – hal baik yang disebutkan 
tentang produk yang kita sukai dan melupakan hal – hal baik yang disebutkan 
tentang produk pesaing. Ingatan selektif menjelaskan bahwa pemasar harus 
memastikan bahwa pesan mereka tidak diremehkan (Kotler dan Keller, 2007: 
230).  
Menurut Polak dalam Amani (2010: 30), persepsi pada hakekatnya 
merupakan proses penilaian seseorang terhadap objek tertentu. Di dalam proses 
persepsi individu dituntut untuk memberikan penilaian terhadap suatu obyek yang 
bersifat positif atau negatif, senang atau tidak senang dan sebagainya. Dengan 
adanya persepsi maka akan terbentuk sikap, yaitu suatu kecenderungan yang stabil 
untuk berlaku atau bertindak secara tertentu di dalam situasi yang tertentu pula 
 
2. Karakteristik persepsi 
Menurut Walgito dalam Budiharti (2013: 16), agar individu dapat 
mengadakan persepsi, ada karakteristik yang harus dipenuhi dalam persepsi. 
Karakteristik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
1) Obyek yang dipersepsikan 
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Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat langsung datang dari luar dan di dalam 
alat indera yang langsung mengenai saraf sensorik yang bekerja 
sebagai reseptor. 
2) Alat indera atau reseptor 
Merupakan alat untuk menerima stimulus dan saraf sensorik 
sebagai alat  untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor 
pusat susunan saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
3) Perhatian 
Untuk mengadakan persepsi tentang suatu obyek yang memerlukan 
perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan 
persepsi, tanpa perhatian tidak ada persepsi. 
3. Proses persepsi 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2013: 69), persepsi merupakan suatu proses 
yang timbul akibat adanya sensasi, di mana sensasi adalah aktivitas merasakan 
atau penyebab keadaan emosi yang menggembirakan. Proses persepsi mencakup 
seleksi perseptual, organisasi perseptual, dan interpretasi perseptual. 
 
 
1) Seleksi perseptual 
Seleksi perseptual terjadi ketika konsumen menangkap dan 
memilih stimulus berdasarkan pada set psikologis yang dimiliki. 
Set psikologis adalah berbagai informasi yang ada dalam memori 
konsumen. Sebelum seleksi persepsi terjadi, terlebih dahulu 
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stimulus harus mendapat perhatian dari konsumen. Dua proses 
yang termasuk dalam definisi seleksi adalah perhatian (attention), 
dan persepsi selektif ( selective perception) (Sangadji dan Sopiah, 
2013: 69). 
2) Organisasi perseptual 
Organisasi perseptual (perceptual organization) berarti 
konsumen mengelompokkan informasi dari berbagai sumber ke 
dalam pengertian yang menyeluruh untuk memahami secara lebih 
baik dan bertindak atas pemahaman itu. Prinsip dasar dari 
organisasi perseptual penyatuan adalah bahwa berbagai stimulus 
akan dirasakan sebagai  suatu yang dikelompokkan secara 
menyeluruh  (Sangadji dan Sopiah, 2013: 69). 
3) Interpretasi Perseptual 
Proses terakhir dari persepsi adalah pemberian interpretasi 
atas stimuli yang diterima konsumen. Interpretasi ini didasarkan 
pengalaman penggunaan pada masa lalu, yang tersimpan dalam 
memori jangka panjang konsumen (Sangadji dan Sopiah, 2013: 
71).  
4. Aspek – aspek persepsi 
Persepsi bersifat tidak statis melainkan berubah-ubah tergantung pada 
pengalaman sebelumnya, sehingga akan menghasilkan suatu gambaran unik 
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tentang kenyataan yang barangkali sangat berbeda dari kenyataannya (Widoyoko, 
2012 : 103). 
Untuk menilai sikap seseorang terhadap objek tertentu dapat dilakukan 
dengan melihat respon yang teramati dalam menghadapi suatu objek menurut 
Eagly, A.H. & Chaiken, S. dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : cognitive 
responses, affective responses, dan behavioral responses. Mar’at menggunakan 
istilah ketiga komponen respon sikap dengan istilah kognisi, afeksi, dan konasi 
(Widoyoko, 2012 : 103).  
Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Rifai (2010: 9), teori persepsi yang 
mengulas tentang sikap konsumen dikenal dengan model tiga komponen yaitu 
cognitive, affective, dan conative. Ketiga komponen itu dijelaskan sebagai berikut: 
1) Cognitive  
Cognitive adalah pengetahuan dan persepsi yang 
didapatkan dari gabungan pengalaman langsung terhadap objek 
dan informasi dari berbagai sumber. Cognitive responses berkaitan 
dengan apa yang diketahui orang tersebut tentang objek sikap. 
Respon kognitif merupakan representasi apa yang diketahui, 
dipahami, dan dipercayai oleh individu (Widoyoko, 2012: 103). 
Kognitif dalam batasan selalu diartikan dengan 
pengetahuan, dimana dalam obyek pembagiannya sebenarnya 
adalah lebih luas dari apa yang kita anggap selama ini. Kognitif 
meliputi: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 
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penerapan (application), analisis (analysis), sintesa (syntesa), dan 
evaluasi (evaluation) (Khoiriyah, 2013: 90). 
Pemahaman setingkat lebih tinggi daripada pengetahuan. 
Pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu 
pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran yakni 
menghubungkan bagian–bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya, dan pemahaman ekstrapolasi yang diharapkan 
seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat 
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi 
(Khoiriyah, 2013: 91). 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret 
atau situasi khusus. Analisis adalah usaha memilah suatu integritas 
menjadi unsur–unsur atau bagian–bagian sehingga jelas 
hierarkinya atau susunannya. Setelah adanya analisis kemudian 
muncullah sintesis yang menyatukan unsur–unsur menjadi 
integritas secara hati–hati dan penuh telaah. Urutan yang terakhir 
adalah evaluasi, yaitu pemberian keputusan tentang nilai sesuatu 
yang mungkin dilihat (Khoiriyah, 2013: 92). 
2) Affective  
Affective adalah meliputi emosi serta perasaan konsumen 
yang dapat membentuk sikap konsumen terhadap suatu objek. 
Affective responses berkaitan dengan perasaan atau emosi 
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seseorang yang berkaitan dengan apa yang diketahui orang 
tersebut tentang objek sikap (Widoyoko, 2012: 103). 
Banyak kalangan mengintepretasikan aspek afektif menjadi 
sikap, nilai sikap yang diartikan seperti demikankiranya belum 
memenuhi keterangan yang jelas. Menurut Khoiriyah (2013: 94), 
bagian–bagian yang termasuk ranah afektif adalah sebagai berikut 
ini. 
(a) Receiving/ attending, yakni semacam kepekaan dalam 
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada 
individu dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain – lain.  
(b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.  
(c) Valuating (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. 
(d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu 
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai 
lain, pemantapan dan prioritas nilai yang dimilikinya. 
(e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
3) Conative  
Conative adalah komponen yang menyangkut tentang 
kemungkinan atau kecenderungan individu dalam mengambil 
suatu tindakan atau aksi tertentu terhadap suatu objek. Respon 
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afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional 
(Widoyoko, 2012: 103).  
Komponen konatif adalah aspek volisional, yaitu 
berhubungan dengan kebiasaan kemauan bertindak. Komponen 
konatif dalam faktor sosiopsikologis adalah kebiasaan dan 
kemauan. Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, 
serta serta berlangsung otomatis dan tidak direncanakan. Kemauan 
berkaitan dengan tindakan yang merupakan usaha seseorang untuk 
mencapai tujuan (www.books.google.com). 
4.1.3 Bank Syariah  
1. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Darmawi (2011:1), yang dimaksud dengan perbankan adalah 
segala sesuatu yang menyangkut bank, mencangkup kelembagaan, kegiatan 
usahanya. Sedangkan bank adalah salah satu badan usaha finansial yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 
Prinsip utama operasional bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah 
hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Kegiatan usaha bank 
harus memperhatikan perintah dan larangan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul 
Muhammad SAW. Larangan terutama berkaitan dengan kegiatan bank yang dapat 
diklasifikasikan sebagai riba (Triandaru, 2007: 153). 
2. Alasan adanya Bank Syariah 
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Secara filosofis, bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan 
masalah riba. Penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu 
tantangan yang dihadapi dunia Islam saat ini. Belakangan ini para ekonom muslim 
telah mencurahkan perhatian besar guna menemukan cara untuk menggantikan 
sistem bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih sesuai dengan 
etika Islam (Machmud dan Rukmana, 2010: 4).  
Upaya ini dilakukan dalam upaya membangun model teori ekonomi yang 
bebas bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi, dan 
distribusi pendapatan. Oleh karena itu, mekanisme perbankan bebas bunga yang 
biasa disebut dengan bank syariah didirikan. Perbankan syariah didirikan 
berdasarkan pada alasan filosofis maupun non keuangan dan alasan praktis 
(Machmud dan Rukmana, 2010: 4).  
Melihat gagasannya yang ingin membebaskan diri dari mekanisme bunga, 
pembentukan bank syariah mula–mula banyak menimbulkan keraguan. Hal 
tersebut muncul mengingat anggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga 
adalah sesuatu yang mustahil dan tidak lazim sehingga timbul pula pertanyaan 
tentang bagaimana nantinya bank syariah tersebut akan membiayai operasinya 
(Sutedi, 2009:1).  
Perbankan bebas bunga yang biasa disebut dengan bank syariah  didirikan 
berdasarkan pada alasan folosofis maupun alasan praktik. Alasan filosofis 
berdirinya bank syariah adalah Al qur’an Al-Baqarah ayat 275,  
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata 
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(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); 
dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
Sedangkan alasan praktisnya adalah sistem perbankan berbasis bunga atau 
konvensional mengandung beberapa kelemahan menurut Zaenul Arifin, 
kelemahan tersebut adalah sebagai berikut (Machmud dan Rukmana, 2010: 4). 
1) Transaksi berbasis bunga melanggar atau kewajaran bisnis.  
Dalam bisnis, hasil yang diperoleh setiap perusahaan selalu tidak 
pasti namun, dengan menetapkan bunga orang sudah memastikan bahwa 
usaha yang dikelola pasti untung. Peminjam sudah berkewajiban untuk 
membayar tingkat bunga yang disetujui, walaupun perusahaannya 
mungkin rugi. Meskipun perusahaan untung, namun bisa jadi bunga yang 
harus dibayarkan melebihi keuntungannya. Hal ini jelas bertentangan 
dengan norma keadilan dalam Islam (Machmud dan Rukmana, 2010: 5). 
2) Tidak fleksibelnya sistem transaksi berbasis bunga menyebabkan 
kebangkrutan.  
Dengan rendahnya tingkat penerimaan peminjam dan tingginya biaya 
bunga, akan menjadikan peminjam tidak akan pernah keluar dari 
ketergantungan, terlebih lagi jika bunga atas uang tersebut dibungakan 
(Antonio, 2001: 67).  
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Hal ini menyebabkan hilangnya potensi produktif masyarakat secara 
keseluruhan, selain dengan pengangguran sebagian besar orang. Lebih dari itu, 
beban utang makin menyulitkan upaya pemulihan ekonomi dan memperparah 
penderitaan seluruh masyarakat (Machmud dan Rukmana, 2010: 5). 
3) Komitmen bank untuk keamanan uang deposan berikut bunganya 
membuat bank cemas untuk mengembalikan pokok dan bunganya.  
Demi keamanan, bank hanya mau meminjamkan dana bagi bisnis yang 
sudah benar–benar mapan atau kepada orang yang sanggup menjamin 
keamanan pinjamannya. Jadi, semakin banyak pinjaman yang hanya diberikan 
kepada usaha yang sudah mapan dan sukses, sementara orang yang punya 
potensi tertahan untuk memulai usahanya. Ini menyebabkan selain tidak 
seimbangnya pendapatan dan kesejahteraan, juga bertentangan dengan 
semangat Islam (Machmud dan Rukmana, 2010: 5).  
 
4) Sistem transaksi berbasis bunga menghalangi munculnya inovasi oleh 
usaha kecil.  
Usaha besar dapat mengambil risiko untuk mencoba teknik dan 
produk baru  karena mereka mempunyai cadangan dana sebagai 
sandaran bila ternyata ide barunya itu tidak berhasil. Sebaliknya, usaha 
kecil tidak dapat mencoba ide baru karena untuk itu mereka harus 
membutuhkan pinjaman dana berbunga dari bank. Bila gagal, tidak ada 
jalan lain bagi mereka kecuali harus membayar kembali pinjaman 
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berikut bunganya sehingga bisa saja mereka menjadi bangkrut 
(Machmud dan Rukmana, 2010: 5). 
5) Dalam sistem bunga, bank tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha 
kecuali bila ada jaminan kepastian pengembalian modal dan pendapatan 
bunga mereka.  
Bank yang bekerja dengan sistem ini tidak mempunyai insentif 
untuk membantu suatu usaha yang berguna bagi masyarakat dan para 
pekerja. Sistem ini menyebabkan misallocation sumber daya dalam 
masyarakat Islam (Machmud dan Rukmana, 2010: 5). 
3. Kendala pengembangan perbankan syariah 
Menurut Machmud dan Rukmana (2010: 7), peranan perbankan syariah 
dalam perekonomian relatif masih sangat kecil dengan pelaku tunggal. Ada 
beberapa kendala pengembangan perbankan syariah, yaitu sebagai berikut. 
1)  Peraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi 
operasional bank syariah. 
2)  Pemahaman masyarakat belum tepat terhadap kegiatan operasional 
bank syariah. Hal ini disebabkan oleh pandangan yang belum tegas 
mengenai bunga dari para ulama dan kurangnya perhatian ulama atas 
kegiatan ekonomi.  
Perbedaan pendapat terhadap bunga masih terus berlanjut, 
baik di kalangan ulama maupun dalam masyarakat Islam di Indonesia. 
Sebagian ulama berkeyakinan bahwa bunga bank termasuk dalam 
kategori riba sehingga haram hukumnya, tetapi juga tidak sedikit yang 
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berpendapat bahwa bunga bank masih diperbolehkan. Jika  pada  
tingkat  ulama  masih  terdapat  perbedaan  pendapat,  maka  di  
kalangan masyarakat akan lebih banyak pendapat terhadap bunga bank 
(Ratnawati, 2011: 7). 
3)  Sosialiasi belum dilakukan secara optimal.  
4) Sumber daya manusia yang memiliki keahlian mengenai bank syariah 
masih terbatas.  
Nilai dasar yang harus dimiliki SDM pada bank syariah mengacu 
pada sifat – sifat nabi, yakni fathonah, amanah, siddiq, dan tabligh. 
Sedangkan menurut Dhofier dalam Piliyanti (2012: 222), tujuan 
pendidikan pesantren lebih mengarah pada terbentuknya perilaku 
Islami (moral Islam). Dengan demikian, sebenarnya pesantren 
merupakan sebuah institusi ideal untuk membentuk karakter dasar 
SDM bank syariah. Namun SDM bank syariah yang berlatar belakang 
pendidikan pesantren masih minim.  
5)  Persaingan produk perbankan konvensional sangat ketat dan sehingga 
mempersulit bank syariah dalam memperluas segmen pasar. 
6) Jaringan kantor bank syariah masih terbatas. 
           Strategi pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk 
meningkatkan kompetensi usaha yang sejajar dengan sistem perbankan 
konvensional dan dilakukan secara komprehensif dengan mengacu pada 
analisis kekuatan dan kelemahan perbankan syariah (Machmud dan 
Rukmana, 2010: 8). 
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2.1.4  Tabungan Bank Syariah 
1. Pengertian Tabungan Syariah 
Didalam Bank Syariah produk pendanaan terbagi menjadi tiga yaitu Giro, 
Tabungan dan Deposito. Berdasarkan Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang 
perbankan, yang dimaksud dengan Tabungan adalah “Simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu”. Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah 
adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah dan dalam hal ini 
dewan syariah nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 
tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah dan 
mudharabah. 
2. Tabungan Wadiah 
Wadi’ah adalah akad penitipan barang atau jasa antara pihak yang 
mempunyai barang atau uang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan 
tujuan menjaga keselamatan, keamanan serta keuntuhan barang atau uang tersebut 
(Dr.Muhammad Firdaus NH, 2005:36).  
Dijelaskan dalam Surat An-Nisa’ Ayat 58, telah dijelaskan bahwa pihak 
yang diberikan amanah harus menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya karena pihak yang diamanahi di beri kepercayaan.  
                            
                          
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha Melihat”(Surat An-Nisa’58) 
 
Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan akad 
wadiah, yakni titipan murni yang dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai 
dengan kehendak pemiliknya. Akad yang digunakan dalam Wadiah ada dua yaitu: 
1) Wadi’ah yad Amanah 
Wadiah yad Amanah merupakan titipan murni dari pihak 
penitip yang mempunyai barang atau asset kepada pihak 
penyimpan yang diberi amanah atau kepercayaan, baik individu 
ataupun badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga 
dari kerusakan, kerugian, keamanan dan keutuhannya dan 
dikembalikan kapan saja penyimpan menghendaki. 
Barang atau asset yang dititipkan adalah sesuatu yang 
berharga yang dapat berupa, uang, barang, dokumen, surat 
berharga atau barang berharga lainnya. Pihak penyimpan dana 
sebagai penerima kepercayaan berarti bahwa ia tidak diharuskan 
bertanggung jawab jika sewaktu dalam penitipan terjadi kehilangan 
atau kerusakan pada barang atau asset titipan, selama hal ini bukan 
akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan dalam 
memelihara barang atau asset titipan. Biaya penitipan boleh 
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dibebankan kepada pihak penitip sebagai konpensasi atas tanggung 
jawab pemeliharaan. Dengan prinsip ini, pihak penyimpan tidak 
boleh menggunakan atau memanfaatkan barang/ asset yang 
dititipkan melainkan hanya menjaganya. 
2) Wadi’ah yad dhamanah 
Dalam akad ini pihak penyimpan bertanggung jawab atas 
segala kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada barang/ asset 
titipan. Hal ini berarti bahwa pihak penyimpan sekaligus penjamin 
keamanan barang/ asset yang dititipkan dan pihak penyimpan telah 
mendapatkan izin dari pihak penitip untuk mempergunakan barang/ 
aset yang dititipkan tersebut untuk aktivitas perekonomian tertentu, 
dengan catatan bahwa pihak penyimpan akan mengembalikan 
barang atau aset yang dititipkan secara utuh pada saat penyimpan 
menghendaki. Pihak penyimpan berhak atas keuntungan yang 
diperoleh dari pemanfaatan aset titipan dan bertanggung jawab 
penuh atas risiko kerugian yang mungkin akan timbul. 
3. Tabungan Mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama menyediakan modal sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 
Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik 
modal, selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian pengelola. 
Jenis-jenis mudharabah (M.Syafi’i Antonio, 1999:173). 
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(1) Mudharabah Mutlaqah, yaitu bentuk kerjasama antara shahibul 
maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi 
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 
(2) Mudharabah Muqayyadah, yaitu bentuk kerjasama antara 
shahibul maal dan mudharib yang dibatasi dengan jenis usaha, 
waktu dan daerah bisnis oleh shahibul maal. 
Dari hasil pengelolaan dana mudharobah, Bank syariah akan 
membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati 
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam mengelola dana tersebut 
Bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan disebabkan oleh 
kelalaiannya, namun apabila yang terjadi adalah kesalahan manajemen maka 
pihak Bank bertanggung jawab penuh terhadap kerugian tersebut. 
Dalam mengelola harta mudharobah, Bank menutup biaya operasional 
tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. Sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi hasil tabungan mudharabah dibebankan 
langsung kerekening tabungan mudharabah pada saat perhitungan bagi hasil. 
2.2  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis bukan hal yang pertama 
membahas tentang Persepsi yang mempengaruhi Minat menabung di Bank Syariah. Ada 
beberapa referensi penelitian yang ditemukan antara lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
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Variabel Peneliti Metode Sampel Hasil Penelitian 
Variabel 
Independen: 
persepsi nasabah 
tentang tingkat suku 
bunga (X1), persepsi 
nasabah tentang 
promosi (X2), 
persepsi nasabah 
tentang kualitas 
pelayanan (X3). 
Variabel Dependen: 
Minat menabung (Y) 
Tri Astuti (2013) 
pengaruh 
persepsi 
nasabah 
tentang tingkat 
suku bunga, 
promosi dan 
kualitas 
pelayanan 
terhadap minat 
menabung 
nasabah (Studi 
Kasus pada BRI 
Cabang Sleman) 
Regresi 
Linear 
Berganda 
100 
Nasabah 
pada BRI 
Cabang 
Sleman 
Persepsi nasabah 
tentang tingkat 
suku bunga 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat menabung, 
pesepsi nasabah 
tentang promosi 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat menabung 
dan persepsi 
nasabah tentang 
kualitas 
pelayanan 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat menabung 
Variabel 
Independen: 
persepsi tentang 
bunga bank (X1), 
persepsi tentang 
sistem bagi hasil 
(X2), Persepsi 
tentang produk bank 
syariah (X3). Variabel 
Dependen: Minat 
menggunakan 
produk di BNI 
Syariah 
Anita 
Rahmawaty 
(2014) Pengaruh 
persepsi 
tentang Bank 
Syariah 
terhadap  minat 
menggunakan 
produk di BNI  
syariah, 
Semarang 
Regresi 
Linear 
Berganda 
200 
Nasabah 
BNI 
Syariah, 
Semarang 
Persepsi tentang 
bunga bank 
berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan 
produk BNI 
Syariah, persepsi 
nasabah tentang 
sistem bagi hasil  
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
menggunakan 
produk BNI 
Syariah, 
sedangkan 
persepsi nasabah 
tentang produk 
bank syariah tidak 
berpengaruh 
terhadap 
menggunakan 
produk BNI 
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Syariah. 
Variabel 
Independen: 
Kognitif, Afektif, 
Konatif. Variabel 
Dependen: Minat 
Berasuransi Syariah 
Munawarotul 
Kiptiah (2015) 
Respon 
Kognitif, Afektif 
dan Konatif 
Pegawai 
Fakultas 
Syariah dan 
Hukum UIN 
Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta 
terhadap Minat 
berasuransi 
Syariah 
Regresi 
Linear 
Berganda 
31 
Responde
n Pegawai 
Fakultas 
Syariah 
dan 
Hukum 
UIN Syarif 
Hidayatull
ah Jakarta 
Hasil pengujian 
secara simultan 
diperoleh variabel 
kognitif, afektif 
dan konatif 
menunjukan nilai 
yang baik dan 
hasilnya signifikan 
terhadap minat 
berasuransi 
Syariah. 
Variabel 
Independen: 
Persepsi pedagang 
dari segi Kognitif 
(X1), persepsi 
pedagang dari segi 
afektif (X2), persepsi 
pedagang dari segi 
konatif (X3). Variabel 
Dependen: Minat 
menggunakan 
produk pembiayaan 
modal kerja bank 
syariah (Y) 
Hana Sofia 
(2016) 
Pengaruh 
persepsi 
pedagang 
terhadap minat 
menggunakan 
produk 
pembiayaan 
modal kerja 
bank syariah 
Regresi 
Linear 
Berganda 
67 
pedagang 
CV.Netral 
Organizer 
New yang 
menjadi 
nasabah 
bank 
syariah. 
Variabel persepsi 
pedagang dari 
segi kognitif 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan  
terhadap  minat 
menggunakan 
produk 
pembiayaan 
modal kerja, 
begitupun dari 
segi konatif 
berbeda dari segi 
afektif karena 
tidak 
berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
terhadap produk 
pembiayaan 
modal kerja. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Persepsi dapat sangat beragam antara individu satu dengan yang lain yang 
mengalami realitas yang sama. Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk 
memberikan penilaian terhadap suatu obyek yang bersifat positif/ negatif, senang 
atau tidak senang dan sebagainya. Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk 
sikap, yaitu suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak secara 
tertentu di dalam situasi yang tertentu pula. Selain itu hal yang perlu diperhatikan 
dari persepsi adalah bahwa secara subtansi bisa berbeda dengan realita (Setiadi, 
2003:160). Civitas akademik memiliki persepsi tersendiri dalam memilih produk 
bank syariah, yang meliputi persepsi dari segi Kognitif, Afektif, dan Konatif.  
Persepsi Civitas Akademik dari 
segi Konatif (X3) 
Persepsi Civitas Akademik dari 
segi Kognitif (X1) 
Persepsi Civitas Akademik dari 
segi Afektif (X2) 
Minat  menggunakan 
Tabungan Bank Syariah  
(Y) 
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Maka dapat membentuk kerangka berpikir yang tergambar diatas, dengan 
variabel independen dalam hal ini adalah persepsi civitas akademik dari segi 
Kognitif (X1), persepsi civitas akademik dari segi Afektif (X2), persepsi civitas 
akademik dari segi Konatif (X3) yang berpengaruh terhadap Minat Menggunakan 
Tabungan bank syariah (Y) dalam hal ini sebagai variable dependen. 
2.4 Hipotesis 
Persepsi seseorang sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi dari 
pembuat persepsi individual tersebut. Selain itu karakteristik target yang diobservasi 
juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih lanjut konteks di mana pribadi 
melihat berbagai objek atau peristiwa juga penting. Waktu sebuah obyek dan peristiwa 
dilihat dapat mempengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi, cahaya, panas, atau 
sejumlah faktor situasional lainnya (Rakhmat, 2001: 51). 
Belum maksimalnya sosialisasi yang dilakukan bank syariah menyebabkan 
tanggapan atau persepsi yang berbeda–beda dari masyarakat terhadap bank syariah. 
Sebagian dari masyarakat beranggapan bahwa bank syariah sama saja dengan bank 
konvensional, bank syariah dalam kegiatan operasionalnya belum sepenuhnya terbebas 
dari unsur bunga. Sedangkan secara teori bank syariah berbeda dengan bank 
konvensional. 
Dalam penelitian ini Responden dalam penelitian ini merupakan Civitas 
Akademik SMAIT Nur Hidayah yang terdiri dari kategori ustaz, tata usaha, ustaz asrama 
dan siswa  yang berhubungan langsung atau menjadi nasabah di bank syariah sehingga 
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diduga memiliki gambaran mengenai bank syariah. Berdasarkan hal tersebut, maka 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. HO1 =  Persepsi Civitas akademik dari segi Kognitif tidak memiliki pengaruh 
positif terhadap minat menggunakan produk bank syariah 
Ha1= Persepsi civitas akademik dari segi Kognitif memiliki pengaruh positif 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
2. HO2 = Persepsi civitas akademik dari segi Afektif tidak mimiliki pengaruh 
positif terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
Ha2 = Persepsi civitas akademik dari segi Afektif memiliki pengaruh positif 
terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
3. HO3 = Persepsi civitas akademik dari segi Konatif tidak mimiliki pengaruh 
positif terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
Ha3 = Persepsi civitas akademik dari segi Konatif memiliki pengaruh 
positif terhadap minat menggunakan produk bank syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2016 Sedangkan wilayah 
penelitian ini adalah di Surakarta yang meliputi SMAIT Nur Hidayah. SMAIT 
Nur Hidayah merupakan sekolah yang memakai bank syariah sebagai sarana 
untuk melakukan transaksi keuangan. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuntitatif adalah metode yang data penelitiannya berwujud 
angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran (Widoyoko, 2012: 21). 
Metode kuntitatif dilakukan untuk menganalisis persepsi civitas akademik 
terhadap bank syariah dan untuk mendiskripsikan persepsi civitas akademik 
tentang pelayanan perbankan syariah. 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : objek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek / 
subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki 
oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh civitas 
akademik SMAIT Nur Hidayah Surakarta.  
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Tidak semua obyek yang akan dditeliti dapat diamati dengan baik karena 
adanya beberapa keterbatasan. Oleh karenanya perlu dilakukan pengambilan 
sampel pada populasi. Populasi merupakan keseluruham objek yang 
karakteristiknya hendak kita uji. Adapun sampel merupakan bagian populasi yang 
karakteristiknya hendak kita uji (Suliyanto, 2005:90) 
Teknik pengambilan sampel dalem penelitian ini adalah non probability 
sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan didasrkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 
tersebut bertujuan memberikan informasi yang maksimal (Suliyanto, 2005:125). 
Kriteria tersebut adalah civitas akademik SMAIT Nur Hidayah Surakarta  yang 
menjadi nasabah bank syariah dimana mereka dianggap lebih mengetahui bank syariah 
dibandingkan dengan civitas akademik yang bukan merupakan nasabah bank syariah 
karena mereka telah berhubungan langsung dengan bank syariah. 
Menurut Indriantoro (2005: 132), untuk menentukan ukuran sampel tergantung 
pada variasi populasinya. Semakin besar dispersi atau variasi suatu populasi maka 
semakin besar pula ukuran sampel yang diperlukan agar estimasi terhadap parameter 
populasi dapat dilakukan dengan akurat dan presisi. Sedangkan Roscoe dalam Sugiyono 
(2011: 74), memberikan saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut 
ini. 
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 
500. 
42 
 
 
 
2. Bila sampel dibagi menjadi kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri-
swasta dan lain–lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian ini akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi 
atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari 
jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen 
+ dependen), maka jumlah anggota sampel = 10  x 5 = 50. 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota sampel masing – 
masing kelompok antara 10 s/d 20.  
 Sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. Sampel dalam penelitian ini 
dibagi menjadi empat kategori yaitu ustaz, tata usaha, ustaz asrama dan siswa. Sampel 
dalam penelitian ini terdiri dari 20 orang ustaz, 10 orang tata usaha, 10 orang ustaz 
asrama dan 60 orang siswa. Karena jumlah anggota sampel dalam penelitian ini lebih 
dari 30 responden maka jumlah sampel tersebut telah memenuhi syarat minimal 
pengambilan sampel sesuai dengan yang disarankan oleh Roscoe di atas. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
1. Data Primer  
Menurut Suliyanto (2005: 131), data primer  adalah data yang dikumpulkan 
ssendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Sumber data dalam penelitian ini  
pengumpulannya dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung dengan membagikan 
angket (kuesioner) dan wawancara sebagai pendukung. 
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2. Data Sekunder.  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber – sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh 
dari perpustakaan atau dari laporan – laporan penelitian terdahulu (Hasan, 2009: 19). 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan, selalu ada hubungan antara teknik 
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan (Siregar, 
2013: 17). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik angket (kuesioner) 
dan wawancara (interview) 
3.5.1 Angket (Kuesioner) 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan teknik angket 
(kuesioner) yang disebarkan kepada masyarakat santri di Surakarta yang meliputi 
kategori ustaz, alumni santri, dan siswa santri. Menurut Suliyanto (2005 : 140) 
teknik angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden 
agar responden tersebut memberikan jawabannya. Selain menggunakan kuesioner, 
peneliti juga menggunakan teknik wawancara sebagai pendukung.  
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah berupa kuesioner.  Kuesioner dibagikan kepada setiap responden anggota 
sampel untuk diisi. Untuk mengukur variabel penelitian yang diteliti dalam 
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penelitian maka setiap instrumen harus memiliki skala. Skala pengukuran 
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Widoyoko, 
2012 : 102).  
Skala pengukuran yang diguanakan dalam penelitian ini adalah skala sikap 
(attitude scales). Menurut Widoyoko (2012 : 102), skala sikap digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Untuk meneliti sikap seseorang terhadap objek tertentu dapat dilakukan 
dengan melihat respon yang teramati dalam menghadapi objek yang 
bersangkutan. Respon seseorang dalam menghadapi sesuatu objek menurut Eagly, 
A.H. & Chaiken, S dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : cognitive responses, 
affective responses, dan behavioral responses (Widoyoko, 2012 : 102).  
Cognitive responses  berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang 
yang berkaitan dengan objek sikap. Respon kognitif merupakan representasi apa 
yang diketahui, dipahami dan dipercayai oleh individu pemilik sikap. Respon 
afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Respon tingkah 
laku (behavioral) merupakan kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan 
sikap yang dimiliki oleh seseorang. Mar’at menggunakan istilah ketiga komponen 
respon sikap dengan istilah kognisi, afeksi, dan konasi (Widoyoko, 2012 : 103). 
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Bentuk kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang 
disusun dalam bentuk pertanyaan dengan memberikan lima alternatif jawaban 
yang mengacu pada skala likert. Menurut Siregar (2013 : 25), skala likert adalah 
skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Jawaban dari setiap 
pernyataan positif yang menggunakan skala Likert tersebut diberi skor sebagai 
berikut : 
 Sangat Setuju (SS)   = 5  
Setuju (S)   = 4 
Kurang Setuju (KS)  = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Selain pernyataan positif, skala likert juga dapat berbentuk pernyataan 
negatif. Dalam menentukan skoring harus mempunyai konsistensi, baik dalam 
peringkat maupun interval antar ukuran. Maka skor untuk jawaban dari 
pernyataan negatif dalam angket penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Sangat Setuju (SS)  = 1 
Setuju (S)    = 2 
Kurang Setuju (KS)  = 3 
Tidak Setuju (TS )  = 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 5 
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Jumlah item pernyataan dalam kuesioner penelitian ini adalah 36 butir. 
Pernyataan tersebut terdiri dari 14 pernyataan tentang aspek kognitif, 12 pernyataan 
tentang aspek afektif, dan 10 pernyataan tentang aspek konatif. Instrumen dalam 
penelitian yang baik hendaknya memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, maka 
instrumen dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan  reliabilitas 
3.5.2 Wawancara 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disamping menggunakan 
kuesioner yang disebar kepada responden juga menggunakan teknik wawancara sebagai 
pendukung. Menurut Suliyanto (2005: 137), wawancara merupakan teknik pengambilan 
data di mana peneliti langsung berdialog dengan responden untuk menggali informasi 
dari responden. Dalam wawancara, peneliti tidak harus bertatap muka secara langsung, 
tetapi dapat melalui media tertentu. misalnya melalui telepon, teleconference, atau 
chatting melalui internet. 
3.6 Variabel Penelitian 
 Variabel adalah suatu konsep yang memiliki variasi nilai. Konsep apa saja 
asalkan memiliki variasi nilai dapat disebut dengan variabel. Sebaliknya apabila 
tidak ada variasi nilai dalam konsep tersebut bukan termasuk dalam kategori 
variabel (Widoyoko, 2012: 2).      
 Dari teori penegertian variabel penelitian ini yang menjadi dasar variabel-
variabel  dalam penelitian adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
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1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah Persepsi civitas akademik dari segi Kognitif (X1), Afektif 
(X2), dan Konatif (X3). 
2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen. Adapun variable terikat dari 
penelitian ini adalah minat menggunakan produk bank syariah (Y).  
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Persepsi adalah proses individu untuk mendapatkan, mengorganisasi, 
mengelola, dan menginterpretasikan informasi. Informasi yang sama bisa 
dipersepsikan berbeda oleh individu yang berbeda. Persepsi individu tentang 
informasi tergantung pada pengetahuan, pengalaman, pendidikan, minat, 
perhatian, dan sebagainya (Sangadji dan Sopiah, 2013:42). 
  Menurut Schiffman dan Kanuk (2000:203), teori persepsi yang mengulas 
tentang sikap konsumen dikenal dengan model tiga komponen. Tiga model 
komponen tersebut adalah Kognitif, Afektif dan Konatif yang dalam penelitian ini 
sebagai variable independen (X). 
 
3.7.1 Komponen Kognitif (X1) 
  Pengertian komponen kognitif adalah pengetahuan dan persepsi yang 
didapatkan dari gabungan pengalaman langsung terhadap objek dan informasi dari 
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berbagai ssumber (Schiffman dan Kanuk, 2000: 203). Indikator Kognitif menurut 
Schiffman dan Kanuk (2000: 203) adalah: 
1. Proses di Bank Syariah 
2. Mengetahui Bank Syariah 
3. Konsep pinjam dengan Jaminan 
4. Bank Syariah sesuai dengan ajaran Islam 
5. Pinjaman di Bank Syariah sesuai ajaran Islam 
6. Pelayanan di Bank Syariah 
7. Akad di Bank Syariah 
8. Keamanan uang tabungan terjamin 
9. Keuntungan yang diberikan Bank Syariah 
10. Keberadaan Bank Syariah 
 
3.7.2 Komponen Afektif (X2) 
 Pengertian Komponen Afektif adalah meliputi emosi serta perasaan 
konsumen yang dapat membentuk sikap konsumen terhadap suatu objek  
(Schiffman dan Kanuk, 2000: 203, indikatornya adalah: 
1. Kenyamanan di Bank Syariah 
2. Perasaan puas dengan adanya produk di Bank Syariah 
3. Pelayanan di Bank Syariah 
4. Proses transaksi cepat 
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5. Perasaan aman menggunakan produk bank syariah 
6. Sistem yang digunakan di Bank Syariah 
7. Syarat pengajuan produk 
8. Besarnya Administrasi  
 
3.7.3 Komponen Konatif (X3) 
  Pengertian komponen konatif merupakan komponen yang menyangkut 
tentang kemungkinan atau kecenderungan individu dan mengambil suatu tindakan 
atau aksi tertentu terhadap suatu objek (Schiffman dan Kanuk, 2000: 203), dengan 
indikator sebagai berikut: 
1. Kesediaan menggunakan produk Bank Syariah 
2. Solusi yang tepat dalam mengatasi masalah 
3. Kesediaan meminta penjelasan tentang tata cara 
4. Kedisiplinan dalam transaksi 
5. Kesediaan mematuhi peraturan 
6. Menginformasikan kepada orang lain 
3.7.4 Variabel Minat Terhadap Penggunaan Produk Bank Syariah  
  Dalam penelitian ini, variable dependen (Y) menggunakan variable Minat 
Terhadap Penggunaan Produk Bank Syariah. Minat menurut Crow and Crow, 
merupakan kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak pada orang 
(Rouf, 2011: 55). Dengan indikator sebagai berikut: 
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1. Dorongan dari dalam diri individu 
2. Motif Sosial 
3. Faktor Emosional 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1  Uji Instrumen 
1. Uji Validitas dan Uji Relibilitas 
  Untuk mengetahui kehandalan data yang digunakan maka perlu 
dilakukan pengujian terhadap data melalui uji validitas dan uji reliabilitas 
sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
 Menurut Ghozali, (2004: 137), Uji Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrument. Teknik yang 
digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi product moment dari person.  
Kriteria uji validitas adalah rxy > rtable pada taraf sssignifikasi 5% maka item (butir 
soal) dinyatakan valid. 
  Sebaliknya, jika rxy < rtable maka item (butir soal) dinyatakan tidak valid. 
Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angkat kritis dalam table korelasi, untuk 
menguji koefisien korelasi ini digunakan taraf signifikansi 5% dan jika r hitung > 
r table maka pertanyaan tersebut valid. 
b. Uji Reabilitas 
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 Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan sejauh mana hasil pengukurannya 
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama, dengan alat ukur yang yang sama (Sugiyono, 1998: 110). Uji reliabilitas ini 
hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, dimana butir-butir yang valid 
diperoleh melalui uji validitas. 
  Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah teknik Alpha 
Cronbach. Uji reliabilitas instrument menggunakan pengujian dengan taraf 
signifikansi 5%, jika r alpha > 0.6 – 0.7 maka instrument terebut bisa dinyatakan 
reliable dengan syarat validitas indikator dalam model baik (Ghozali, 2004: 137).  
3.8.2  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
  Uji Normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi 
frekuensi atas skor yang ada. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka pengujian 
kenormalan data sangat tergantung pada kemampuan mata dalam mencermati 
plotting data (Irianto, 2004: 272) 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji 
normalitas, dapat menggunakan uji grafik yang merupakan salah satu 
caratermudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
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mendekati distribusi normal dan metode yang lebih handal lagi adalah dengan 
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari 
distribusi normal dengan menggunakan SPSS (Ghazali, 2011: 160). 
2. Uji Multikolinearitas 
  Istilah Multikolinearitas pertama kali ditemukan oleh Ragnar Frisch, yang 
berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau 
semua variable penjelas (bebas) dari model regresi ganda. Selanjutnya istilah 
Multikolinearitas digunakan dalam arti yang lebih luas, yaitu untuk terjadinya 
korelasi linear yang tinggi diantara variable-variabel penjelas (X1, X2,….Xp ) 
(Setiawan dan Kursini, 2010: 82). 
  Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. Jika variable 
independen saling berkorelasi maka variable-variabel ini tidak ortoginal. 
  Untuk mendeteksi Multikolinearitas dengan menganalisis matrik korelasi 
antar variable independen dari perhitungan nilai Tolerance dan VIF. Dimana nilai 
Tolerance yang rendah dan sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 
1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
Multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghazali, 2011: 106) 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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  Salah satu asumsi regresi linear yang harus dipenuhi adalah homogenitas 
variansi dari error (Heteroskedastisitas  atau homoscedasticity). Dimana 
homoskedastisitas berarti bahwa variansi dari error bersifat konstan (tetap) atau 
disebut juga identik. Kebalikannya adalah kasus heteroskedastisitas, yaitu jika 
kondisi variansi errornya ( Y) tidak identik (Setiawan dan Kusrini, 2010: 103). 
  Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolute residual terhadap 
variable independen (Gujarati, 2003) dengan persamaan regresi : 
│Ut│= α + βXt + vt 
  Cara untuk melakukan uji Glejser adalah dengan menggunakan SPSS. Jika 
variable independen signifikan secara statistic mempengaruhi variable dependen, 
maka ada indikasi heteroskedastisitas, dengan tingkat kepercayaan 5% atau 
dengan menggunakan grafik scatterplot. Jika tidak terdapat variable yang 
signifikan maka dapat disumpulkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas 
(Ghazali, 2011: 143). 
4. Uji Autokorelasi 
  Menurut Ghazali (2011: 113), Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 
t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 
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ini timbul karena residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi 
lainnya. 
 Uji Durbin-Watson (DW test) pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi, sebagai berikut: 
a. Jika 0 < d< dl, maka tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif 
c. Jika 4-dl < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada autokorelasi negatif 
e. Jika du ≤ d ≤ 4-du, maka tidak ada autokorelasi positif maupun negative\ 
 
3.8.3  Analisis Regresi Linear Berganda 
  Menurut Walizer (1991: 95), untuk mencapai tujuan penelitian alat analisis 
yang digunakan yaitu menggunakan regresi ganda. Dimana Regresi Ganda adalah 
suatu teknik khusus yang digunakan untuk menganalisis jenis model multivariate 
tertentu. Asumsi regresi ganda adalah bahwa ada dua hubungan yang rumit dalam 
sistem variable yang sedang dikaji. Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, 
maka data setiap variable harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu peneliti 
harus dapat menemukan persamaan melalui perhitungan. 
  Analisis regresi ganda mempunyai langkah yang sama dengan analisis 
regresi sederhana. Hanya saja disini analisisnya lebih kompleks, karena banyak 
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melibatkan variable bebas. Menurut Irianto (2004: 193) bentuk persamaan regresi 
ganda tiga variable bebas: 
Y = a + b1 X1 +b2 X2 +b3X3 + e 
Dimana: 
Y  = Variabel Minat Menggunakan Produk Pembiayaan Modal Kerja 
Bank Syariah.  
a  = konstanta 
b1, b2, b3= koefisien regresi 
X1   =  variabel persepsi civitas akademik dari segi kognitif 
X2  = variabel persepsi civitas akademik dari segi afektif 
X3  = variabel persepsi civitas akademik dari segi konatif 
e  = error/ residual 
3.8.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Regresi secara parsial (Uji T) 
 Menurut Ghazali (2011: 98), untuk mengetahui signifikansi dari hipotesa 
dalam penelitian ini maka perlu dilakukan beberapa uji t dimana digunakan untuk 
menguji apakah pernyataan hipotesis benar. Hipotesis menyatakan bahwa 
hubungan X1 dan Y adalah positif atau searah: makin tinggi nilai X1  diduga 
mempengaruhi Y yang makin besar, demikian juga hubungan X2 dan Y dan X3 
dan Y. 
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  Uji statistic t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable penjelas 
atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen. 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama 
dengan nol dan alternatifnya (Ha) parameter suatu variable tidak sama dengan nol 
atau:  
  Ha : bi ≠ 0 
  Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan 
yang signifikan terhadap variabel dependen dan variabel tersebut merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghazali, 2011: 98). Cara 
untuk melakukan uji t adalah : 
a. Bila jumlah degree freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata 
lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut table. 
Apabila nilai statistic t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan 
nilai t table , kita menerima hipotesi alternative yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi 
variabel dependen. 
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2. Uji F koefisien Regresi secara simultan (Uji F) 
  Menurut Ghazali (2011: 98), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat.  
 Ho : b1 = b2 =……………..=bk = 0 
 Ha : b1 ≠ b2 ≠……………...≠bk = 0 
  Artinya apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen dan semua variabel independen secara 
simultan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen 
(Ghazali, 2011: 98). Untuk menguji hipotesa ini adalah: 
a. Bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 5%, 
dengan kata lain kita menerima hipotesis alternative, yang 
menyatakan semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 
table. Bila nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftable, maka Ho ditolak 
dan menerima Ha. 
3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
  Koefisien determinasi (R
2
) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
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determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2  
yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memperdiksi variasi variabel dependen 
(Ghazali, 2011: 97). 
  Banyak penelitian mengajukan menggunakan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
 
nilai adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model. 
  Kenyataannya nilai adjusted R
2
 model dapat bernilai negatif, walaupun 
nilai yang dikehendaki harus positif.  Menurut Gujarati (2003), jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 dengan bernilai 
nol. Secara matematis jika nilai R
2
=1, maka adjusted R
2
=R
2
=1 sedangkan jika 
nilai R
2
=0 maka adjusted R
2
= (1-k)/(n-k) jika k>1, maka nilai adjusted R
2
 akan 
bernilai negative (Ghazali, 2011: 97).  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
SMAIT  Nur Hidayah  merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Akta notaris pendirian Yayasan Nur Hidayah 
Surakarta oleh Notaris Anton Wahyu Pramono, SH dengan Nomor 10 tanggal 7 
Februari 1992 dan telah diadakan perubahan melalui Notaris Tjondro Santoso, SH 
dengan Akta Perubahan Nomor 75 tanggal 24 April 1993 dan Notaris H. Made 
Tony Rodhiyarto, SE, SH Nomor 07 tanggal 15 Januari 2004. 
Alamat dari SMAIT Nur Hidayah di Jalan Pandawa No.10, Pucangan, 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 
Sekolah Islam terpadu adalah sekolahIislam yang diselenggarakan dengan 
memadukan secara integrative nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum 
dengan pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan kooperatif anatar 
guru dan orang tua serta masyarakat untuk membina karakter dan kompetensi 
peserta didik. 
SMAIT Nur Hidayah dirancang untuk memberikan pendidikan yang 
berkualitas sehingga siap mengantarkan peserta didik ke perguruan tinggi favorit 
di dalam maupun di luar negeri. Sehingga mampu menyiapkan generasi muda 
yang cerdas secara intelektual, spiritual dan emosional serta memiliki life skill 
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sehingga mereka siap menjadi warga dunia yang berdaya saing tinggi di era 
global. 
Konsep sekolah SMAIT Nur Hidayah menekankan pada keunggulan pada 
kecerdasan yang berkarakter. SMAIT Nur Hidayah adalah model sekolah yang 
dicita-citakan oleh pelajar Indonesia sebagaimana dalam Visi dan Misinya yang 
mampu mencetak kualitas kelulusan yang sadar akan hak dan kewajibannya 
sebagai makhluk Allah SWT, sebagai makhluk individu dan serta makhluk sosial 
(anggota masyarakat setempat, daerah, nasional dan internasional). SMAIT Nur 
Hidayah menghasilkan kelulusan (Output) mereka memiliki kecerdasan spiritual, 
kecerdasan intelektual dan teknologi serta berkepribadian muslim yang 
berkarakter. 
Sistem pendidikan di SMAIT Nur Hidayah tidak hanya menekankan pada 
aspek prestasi akademik semata, akan tetapi juga mendidik generasi muda untuk 
berakhlak mulia dilaksnakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui disiplin yang 
tinggi terhadap pelaksanaan tata tertib sekolah dan wisma, serta sanksi yang tegas 
yang diharapkan mampu menciptakan nilai kedisplinan dalam diri siswa. 
2. Struktur Organisasi Sekolah 
1. Kepala Sekolah : Heri Sucitro, S.Pd 
2. Waka Kurikulum: Budi Lenggono, S.Pd 
3. Waka Kesiswaan: HM. Ihsan Fauzi, S.Si,MM 
4. Waka Humas: Fitri Nur Hartati, S.Pd 
5. Waka Sarana Prasarana : Sutri Wibowo, S.Pd 
6. Waka Kewismaan: Agus Muh Farhan, Lc 
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3. Visi dan Misi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
a. Visi 
Menjadi sekolah Islami yang mampu menyiapkan generasi cerdas, 
berbudaya, dan berdaya saing. 
b. Misi 
1. Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah 
2. Melakukan islamisasi dalam isi dan proses pendidikan 
3. Menerpakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 
menyenangkan, serta inovatif dengan multimetode dan 
multimedia. 
4. Melakukan pembinaan terarah, bertahap dan menyeluruh dalam 
rangka membentuk pribadi islami. 
5. Menampilkan keunggulan budaya lokal yang alami. 
 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
1. Jenis Kelamin 
 Responden yang terpilih dikelompokkan jenis kelamin dalam dua 
kelompok yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk memenuhi proposi jenis kelamin 
dengan jelas dapat dilihat table berikut: 
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Tabel 4.1. 
Jumlah Responden menurut kelamin 
Jenis Kelamin Nilai Presentase 
Pria 21 21 
Wanita 79 79 
Jumlah 100 100 
   Sumber: data primer diolah, 2016  
 Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah wanita yaitu 79 orang (79%) sedangkan pria hanya 21 orang (21%). Hal ini 
menunjukan bahwa wanita paling banyak menaruh minat menabung di bank 
syariah dari pada pria yaitu sebesar 79 atau sekitar 79%  karena dalam penelitian 
ini populasi penulis hanyalah pada kelompok siswi saja, tetapi untuk civitas 
akademik Tata Usaha, Ustazah dan Pengurus Asrama, penulis menyebarkan 
kuesioner kepada perempuan maupun laki-laki .  
2. Usia 
 Perbedaan kondisi individu seperti usi sering kali dapat memberikan 
perbedaan perilaku seseorang. Ini dilakukan untuk mengetahui kelompok umur 
yang potensial dalam memilih jasa keuangan syariah. Tabulasi umur responden 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. 
Jumlah responden menurut usia 
Usia Nilai Presentase 
<20 Tahun 63 63 
20-30 Tahun 25 25 
31-40 Tahun 10 10 
41-51 Tahun 2 2 
>50 Tahun - - 
Jumlah 100 100 
 Sumber: data primer diolah, 2016 
 Dari table diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang paling 
banyak adalah yang berumur <20 tahun sebanyak 63 orang (63%), diikuti dengan 
usia responden 20-30 tahun sebanyak 26 orang (26%), kemudian usia responden 
31-40 sebanyak 10 orang (10%), usia responden 41-51 tahun sebanyak 2 orang 
(2%), sedangkan usia responden diatas 50 tahun tidak ada. Hal ini menunjukkan 
kelompok usia kurang dari 20 tahun merupakan usia paling banyak menaruh 
minat menabung di bank syariah. 
3. Pendidikan Terakhir 
 Adanya jenjang pendidikan yang berbeda bisa juga menjadi pembeda 
dimana konsumen yang memiliki jenjang pendidikan yang lebih tinggi lebih peka 
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terhadap lingkungan yang ada di lembaga keuangan syariah itu sendiri. Diman 
komposisi responden menurut jenjang pendidikanseperti pada table berikut:  
Tabel 4.3. 
Jumlah responden menurut jenjang pendidikan 
Pendidikan Terakhir Nilai Presentase 
SLTP/SMP 60 60 
SLTA/SMA 5 5 
Akademik/PT 35 35 
Jumlah 100 100 
 Sumber: data primer diolah, 2016 
 Dari table diatas dapat dilihat untuk responden yang paling banyak adalah 
yang berpendidikan terakhir SMP 60 orang (60%). Kemudian tingkat Akademik 
35 orang (35%) dan tingkat SMA sebanyak 5 orang (5%). Dengan begitu 
responden yang berminat menabung pada lembaga keuangan syarih yang paling 
banyak adalah lulusan SMP.  
 
4. 2  Pengujiaan dan Hasil Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
persepsi civitas akademik SMAIT Nur Hidayah terhadap Minta Menabung di 
Bank Syariah. Adapaun analisis data dalam penelitian ini meliputi uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan menggunakan alat 
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analisis regresi liner berganda yang terdiri dari uji T dan Uji F dan Koefisien 
Determinasi. 
 
4.2.1  Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan 
pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:45). 
Hasil analisis validitas ditujukan dengan membandingkan r hitung dengan 
r table. Sedangkan nilai r hitung dapat dilihat dari corrected item total correlation 
pada program SPSS. Kemudian untuk pengambilan keputusan jika r hitung > r 
table maka butir pernyataan yang diteliti adalah valid (Haryadi, 2013: 45). Hasil 
uji validitas selengkapnya adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Persepsi Segi Kognitif (X1) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
persepsi segi kognitif (X1) sebagai berikut: 
Tabel 4.4. 
Uji Validitas Kognitif 
No item r  hitung r tabel P value Status 
Item_1 0,762 0,361 0,000 Valid 
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Item_2 0,727 0,361 0,000 Valid 
Item_3 0,673 0,361 0,000 Valid 
Item_4 0,796 0,361 0,000 Valid 
Item_5 0,430 0,361 0,000 Valid 
Item_6 0,515 0,361 0,000 Valid 
Item_7 0,616 0,361 0,000 Valid 
Item_8 0,674 0,361 0,000 Valid 
Item_9 0,763 0,361 0,000 Valid 
Item_10 0,609 0,361 0,000 Valid 
Item_11 0,785 0,361 0,000 Valid 
Item_12 0,428 0,361 0,000 Valid 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel kognitif yang digunakan, 
menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument validitas promosi 
memiliki r hitung lebih besar dari nilai kritis (r table) product moment pada taraf 
signifikasi p (5%) yang menunjukan angka sebesar 0,361. Sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir pertanyaan (item) 
pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel 
kognitif dinyatakan valid. 
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b. Variabel Persepsi Segi Afektif (X2) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
persepsi segi afektif (X2) sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
Uji Validitas Afektif 
No item r  hitung r table P value Status 
Item_1 0,777 0,361 0,000 Valid 
Item_2 0, 803 0,361 0,000 Valid 
Item_3 0,704 0,361 0,000 Valid 
Item_4 0,785 0,361 0,000 Valid 
Item_5 0,556 0,361 0,000 Valid 
Item_6 0,488 0,361 0,000 Valid 
Item_7 0,628 0,361 0,000 Valid 
Item_8 0,728 0,361 0,000 Valid 
Item_9 0,761 0,361 0,000 Valid 
Item_10 0,626 0,361 0,000 Valid 
Item_11 0,692 0,361 0,000 Valid 
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Item_12 0,417 0,361 0,000 Valid 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel persepsi segi afektif yang 
digunakan, menunjukan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas religius stimulus memiliki r hitung lebih besar dari nilai krisis (r table) 
product moment pada taraf signikasi p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 
0,361. Sesuai dengan ketentuan yang telah disebutkan tentang valliditas suatu 
butir pertanyaan (item) pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji 
coba instrument variabel religius stimuli dinyatakan valid. 
c. Variabel Persepsi segi Konatif 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
persepsi segi konatif (X3) sebagai berikut: 
Tabel 4.6. 
Uji Validitas Persepsi Segi Konatif 
No item r  hitung r table P value Status 
Item_1 0,606 0,361 0,000 Valid 
Item_2 0,696 0,361 0,000 Valid 
Item_3 0,713 0,361 0,000 Valid 
Item_4 0,593 0,361 0,000 Valid 
Item_5 0,623 0,361 0,000 Valid 
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Item_6 0,637 0,361 0,000 Valid 
Item_7 0,656 0,361 0,000 Valid 
Item_8 0,817 0,361 0,000 Valid 
Item_9 0,717 0,361 0,000 Valid 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel merek yang digunakan, 
menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument validitas merek 
memiliki r hitung lebih besar dari nilai kritis (r table) product moment pada taraf 
signifikasi p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 0,361. Sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir pertanyaan (item) 
pada bab sebelumnya, maka seluruh item hasil uji coba instrument variabel 
persepsi segi konatif dinyatakn valid. 
d. Validitas Minat (Y) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
minat (Y) sebagai berikut: 
Tabel 4.7. 
Uji Validitas Minat 
No item r  hitung r table P value Status 
Item_1 0,730 0,361 0,000 Valid 
Item_2 0,535 0,361 0,000 Valid 
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Item_3 0,691 0,361 0,000 Valid 
Item_4 0,707 0,361 0,000 Valid 
Item_5 0,489 0,361 0,000 Valid 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel minat yang digunakan, 
menunjukkan bahwa seluruh item dari hsail uji coba instrument validitas minat 
memiliki r hitung lebih besar dari nilai krisi (r table) product moment pada taraf 
signifikasi p (5%) yang menunjukkan angka sebesar 0,361. Sesuai dengan 
ketentuan yang telah disebutkan tentang validitas suatu butir pertanyaan (item) 
pada bab sebelumnya, maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel 
minat dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur 
dapat digunakan, dipercaya dan digunakan untuk meneliti suatu objek. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji reliabilitas terhadap kuesioner untuk mengetahui 
sejauh mana kuesioner tersebut dapat dipercaya dan diandalkan. Teknik yang 
digunakan untuk uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan 
reliable jika koefisien yang didapat > 0,6. Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas 
terhadap kuesioner pada masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.8. 
Uji Reliabilitas 
No. Nama Variabel Cronbach 
Alpha 
Nunnally Status 
1. Persepsi Segi 
Kognitif 
0,912 0,6 Reliable 
2. Persepsi Segi 
Afektif 
0,917 0,6 Reliable 
3. Persepsi Segi 
Konatif 
0,896 0,6 Reliable 
4. Minat 0,822 0,6 Reliable 
Sumber: data diolah 2016 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel diperoleh nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari kriteria suatu instrument dikatakan reliable jika 
nilai alpha lebih besar dari 0,6 yang mana dijelaskan bahwa semua variabel 
menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian maka seluruh uji instrument 
yang terdiri dari validitas dan reliabilitas memenuhi persyaratan untuk dipakai 
dalam pengambilan keputusan penelitian. 
 
 
 
4.2.2  Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
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Uji Normalitas dapat dilihat dengan grafik Normal P-P Plot. Apabila titik-
titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti 
distribusi normal. Apabila titik-titik tersebar atau jauh dari garis lurus, maka 
dikatakan residual mengikuti distribusi tidak normal (Astuti, 2013: 57). Grafik 
Normal P-P Plot di atas menunjukan bahwa titik-titik tersebar mengikuti garis 
lurus sehingga pola distribusi dikatakan normal. Maka dapat disumpulkan bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 23, 2016 
 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksmaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara ini 
adalah cara , dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara ini adalah cara 
yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 2013:58). 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 23, 2016 
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Grafik diatas merupakan hasil uji heteroskedastisitas. Dari grafik tersebut 
dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu dan 
titik tersebut berada diatas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 
ditarik 866wkesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013:57). Nilai Durbin-watson (d) dapat 
dilihat pada table 4.2 pada kolom Durbin-Watson. 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .749
a
 .561 .547 1.864 2.310 
a. Predictors: (Constant), Konatif, Kognitif, Afektif 
b. Dependent Variable: Minat 
 Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS 23, 2016 
 
Nilai Durbin-watson pada table tersebut menunjukkan nilai sebesar 2,310. 
Nilai ini adalah nilai uji autokorelasi, yaitu independensi antar residual. Nilai d 
kermudian dibandingkan dengan table Durbin-watson. Dari nilai Durbin-watson 
tabel diketahui untuk n=100 pada k=3 (jumlah parameter tanpa konstanta) adalah 
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dL=1,613 dU =1,736. Sehingga diperoleh hasil bahwa nilai Durbin Watson tidak 
mengalami autokorelasi negative dilihat dari 4-du (2,264) ≤ d (2,310) ≤ 4-dl 
(2,387). Hal ini berarti tidak terjadi autokorelasi.     
4. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Suatu variabel 
menunjukkan gejala Multikolinearitas bisa dilihat dari nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel bebas suatu model regresi. 
Nilai VIF yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya gejala Multikolinearitas 
dengan nilai VIF (Haryadi, 2013:70) adalah sebagai berikut: 
Dari table di bawah , dapat diketahui bahwa nilai VIF variable Kognitif, 
Afektif dan Konatif masing-masing adalah 1,118, 1,831 dan 1,730. Dari ketiga 
variabel tersebut, nilainya masih di bawah 10. Adapun nilai dari tolerance dari 
ketiga variabel tersebut, nilainya masih di atas 0.1. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas independen. 
Table 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Civitas 
Akademik segi 
Kognitif (X1) 
0,895 1.118 
Tidak ada Multikolinearitas 
Persepsi Civitas 0,546 1.831 Tidak ada Multikolinearitas 
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Akademik segi 
Afektif (X2) 
Persepsi Civitas 
Akademik segi 
Konatif (X3) 
0,578 1.730 
Tidak ada Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
 
4.2.3 Analisis Regresi Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 23. Penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu 
variabel terikat (Minat) dengan beberapa variabel bebas (Kognitif, Afektif dan 
Konatif). Persamaan garis regresi merupakan model hubungan antara dua variabel 
atau lebih, yaitu antara variabel terikat dengan variabel bebasnya. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel persepsi civitas akademik dai segi Kognitif, Afektif, serrta Konatif 
terhadap minat menggunakan produk tabungan Bank syariah.  
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 2.892 2.091  1.383 .170 
Kognitif (X1) -.013 .039 -.025 -.347 .729 
Afektif (X2) .202 .047 .393 4.298 .000 
Konatif (X3) .239 .049 .439 4.928 .000 
a. Dependent Variable: Minat (Y) 
 Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS 23, 2016 
 
Model Persamaan regresi yang dapat dituliskan dari table di atas adalaha 
sebagai berikut:  
Y =2,892-0,013 X1+0,202 X2+0,239 X3+e 
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konstan = a = 2,892 menyatakan bahwa jika variabel independen 
(Persepsi civitas akademik dari segi Kognitif, Afektif, Konataif) 
dianggap konstan, maka skor Minat menabung di bank syariah 
nilainya sebesar 2,892. 
2)  Koefisien regresi variabel Persepsi civitas akademik dari segi 
Kognitif (X1) = -0,013 artinya bahwa jika skor variabel kognitif 
ditingkatkan sebesar satu-satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel Minat (Y) menabung di bank 
syariah akan menurun sebesar 0,013. 
3) Koefisien regresi variabel Persepsi civitas akademik dari segi 
Afektif (X2) = 0,202 artinya bahwa jika skor variabel afektif 
ditingkatkan sebesar satu-satuan, dengan asumsi variabel lain 
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dianggap konstan maka skor variabel Minat (Y) menabung di bank 
syariah akan meningkst sebesar 0,202. 
4) Koefisien regresi variabel Persepsi civitas akademik dari segi 
Konatif (X3) = 0,239 artinya bahwa jika skor variabel konatif 
ditingkatkan sebesar satu-satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel Minat (Y) menabung di bank 
syariah akan meningkat sebesar 0,239. 
 
4.2.4  Uji Hipotesis (Uji t ) 
Uji t atau uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial variabel independen (Persepsi civitas akademik dari segi kognitif, afektif, 
serta konatif) terhadap variabel dependen (Minat menabung di bank syariah). 
Berikut akan dijelaskan pengujian dari masing-masing variabel secara parsial: 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.892 2.091  1.383 .170 
Kognitif 
(X1) 
-.013 .039 -.025 -.347 .729 
Afektif 
(X2) 
.202 .047 .393 4.298 .000 
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Konatif 
(X3) 
.239 .049 .439 4.928 .000 
a. Dependent Variable: Minat (Y) 
Sumber: Hasil pengolahan IBM SPSS 23, 2016 
1. Variabel Kognitif (X1) 
Ho1 = b1> 0, variabel persepsi dari segi kognitif (X1) tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat menabung 
di bank syariah (Y) pada civitas akademik yang berada di SMAIT 
Nur Hidayah. 
Ha1 = b1< 0, variabel persepsi dari segi kognitif (X1) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel minat menabung di bank 
syariah (Y) pada civitas akademik yang berada di SMAIT Nur 
Hidayah. 
Hasil dari uji t untuk variabel persepsi dari segi kognitif 
(X1) diperoleh nilai thitung (-0,347) < ttabel (1,985), yang berarti Ho 
diterima dan berdasarkan tingkat signifikan (0,729) > (0,05) yang 
berarti Ho diterima. Sehingga variabel persepsi dari segi kognitif 
(X1) secara statistik tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap minat menabung di bank syariah (Y).  
2. Variabel Afektif (X2) 
Ho1 = b1> 0, variabel persepsi dari segi Afektif (X2) tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat menabung 
di bank syariah (Y) pada civitas akademik yang berada di SMAIT 
Nur Hidayah. 
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Ha1 = b1< 0, variabel persepsi dari segi Afektif  (X2) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel minat menabung di bank 
syariah (Y) pada civitas akademik yang berada di SMAIT Nur 
Hidayah. 
 Hasil dari uji t untuk variabel persepsi dari segi afektif (X2) 
diperoleh nilai thitung (0,202)  < ttabel (1,985), yang berarti Ho 
diterima dan berdasarkan tingkat signifikan (0,000) < 0,05 yang 
berarti Ho ditolak. Sehingga variabel persepsi dari segi afektif (X2) 
secara statistic berpengaruh dan signifikan terhadap minat 
menabung di bank syariah. 
3. Ho1 = b1> 0, variabel persepsi dari segi Konatif (X3) tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat menabung 
di bank syariah (Y) pada civitas akademik yang berada di SMAIT 
Nur Hidayah. 
Ha1 = b1< 0, variabel persepsi dari segi Konatif  (X3) berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel minat menabung di bank 
syariah (Y) pada civitas akademik yang berada di SMAIT Nur 
Hidayah. 
Hasil dari uji t untuk variabel persepsi ari segi konatif (X3) 
diperoleh nilai  thitung (0,239) < ttabel (1,985) , yang berarti Ho 
diterima dan berdasarkan tingkat signifikan ( 0,000) <  (0,05), yang 
berarti Ho ditolak .  Sehingga variabel persepsi dari segi Konatif 
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(X3) secara statistic berpengaruh dan signifikan terhadap minat 
menabung di bank syariah. 
 
4.2.5 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya 
dikatakan semakin baik. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .749
a
 .561 .547 1.864 
  
a. Predictors: (Constant), Konatif, Kognitif, Afektif 
b. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 23, 2016 
Dari table 4.13 diketahui R Square sebesar 0,547 atau 54,7% yang artinya 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sebesar 54,7%. 
Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati jika ada variabel independen 
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lain dimasukan ke dalam model. Dengan kata lain, Kognitif, Afektif dan Konatif 
memberikan pengaruh bersama sekitar 54,7% terhadap Minat, sedangkan sisanya 
45,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di penelitian ini. 
2. Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara Fhitung dengan nilai Ftabel 
sesuai signifikansi yang digunakan, dalam penelitian ini menggunakan nilai 
signifikansi 5%. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 425.204 3 141.735 40.813 .000
b
 
Residual 333.386 96 3.473   
Total 758.590 99    
 
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Konatif, Kognitif, Afektif 
Sumber : Pengolahan IBM SPSS 23, 2016 
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Dari table di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 40,813, sedangkan 
nilai Ftabel sebesar 3,09. Karena Fhitung > Ftabel, ,berarti model yang sudah dibuat 
sudah tepat. Dari hasil analisis regresi juga diketahui bahwa p-value (0,000) < α 
(0,05), ini berarti bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Karena pada uji F ini seluruh 
variabel menjadi predictors (constanta). Dengan demikian secara simultan ketiga 
variabel independen signifikan mempengaruhi persepsi civitas akademik pada 
SMAIT Nur Hidayah terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh positif atau negative secara signifikan dalam 
penelitian ini, berikut ini adalah hasil pembahasan analisis data yang penulis 
jabarkan dalam penelitian ini: 
1. Pengaruh Persepsi dari segi Kognitif  terhadap Minat menabung di Bank 
Syariah. 
Pada pengujian hipotesis ini bahwa Persepsi dari segi Kognitif secara 
statistik tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menabung di bank 
syariah, karena memiliki thitung sebesar -0,347 < ttabel sebesar 1, 985 dan tingkat 
signifikansi 0,000 dengan menggunkan p-value < α yaitu 0,729 < 0,05. Hal ini 
menunjukan dengan nilai signifikansi sebesar 0,729 yang berarti nilai 
signifikasninya  lebih kecil. Tidak ada pengaruh positif dan tidak signifikan antara 
variabel kognitif dengan minat menabung di Bank Syariah. 
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Hasil penelitian ini, diperkuat denga penelitian yang dilakukan oleh 
Munawaroh Kiptiah (2015), yang berjudul “Respon Kognitif, Afektif dan Konatif 
Pegawai Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap 
minat Berasuransi Syariah”, menunjukkan nulai thitung (0,37)<ttabel (1,703), yang 
berarti Ho diterima dan berdasarkan tingkat signifikansi α(0,711)>0,05 yang 
berarti Ho diterima variabel kognitif tidak berpengaruh terhadap minat 
berasuransi. 
Pada pengujian hipotesis pertama ini menunjukkan bahwa, variabel 
Persepsi dari segi kognitif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Minat 
menabung di bank syariah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang 
menyatakan bahwa, variabel persepsi dari segi kognitif (X1) diperoleh nilai thitung 
(-0,347) > ttabel (1,985), yang berarti Ho diterima dan berdasarkan tingkat 
signifikan α (0,729) < 0,05 yang artinya Ho diterima.  
Pada teori Schiffman dan Kanuk (2000: 203), kognitif (cognitif) adalah 
pengetahuan dan persepsi yang didapatkan dari gabungan pengalaman langsung 
terhadap objek dan informasi dari berbagai sumber. Pengetahuan ini dan persepsi 
yang ditimbulkannya biasanya mengambil bentuk kepercayaan, yaitu kepercayaan 
konsumen bahwa obyek sikap mempunyai berbagai sifat dan bahwa perilaku 
tertentu akan menimbulkan hasil-hasil tertentu. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Astuti (2013), yang 
berjudul “Pengaruh persepsi nasabah tentang tingkat suku bunga, promosi dan 
kualitas pelayanan terhadap minat menabung nasabah (Studi kasus pada BRI 
Cabang Sleman)”, menunjukkan bahwa jika semakin tinggi persepsi nasabah 
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tentang promosi dan kualitas pelayanan, maka akan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menabung Nasabah. Persepsi nasabah tentang Promosi 
dan kualitas pelayanan itulah merupakan Persepsi Nasabah dari segi kognitif 
terhadap minat menabung mereka. 
Berkenaan dengan itu, Peter dan Olson (2013: 45) menyimpulkan bahwa, 
kognitif merupakan kunci dari strategi pemasaran produk untuk mendapatkan 
tujuan pemasaran bagi perusahaan. Sehingga dalam memasarkan produknya bank 
syariah haruslah memperhatikan apa-apa yang membentuk kognitif konsumennya, 
agar mereka memiliki persepsi positif terhadap bank syariah dan menjadi loyal. 
.Hal ini menjelaskan bahwa penelitian  ini, pada umumnya persepsi civitas 
akademik dari segi kognitif terhadap minat menabung di bank syariah tidak 
dianggap penting. Sehingga pengetahuan civitas akademik tidak mempengaruhi 
minat atas persepsi mereka menabung di bank syariah dan pada umumnya mereka 
belum mengetahui dan memahami tentang tabungan di bank syariah secara lebih 
lanjut. 
Dalam hal ini persepsi pengetahuan ternyata memang sangat berpengaruh 
dalam memahami perbankan syariah. Hal ini sangat terlihat dalam penelitian ini, 
terlihat dari sebagian siswa yang belum terlalu paham terkaitan dengan perbankan 
syariah. 
Sedangkan pada subjek yang lain telah terdapat pengetahuan yang baik 
berkaitan dengan perbankan syariah, tapi dalam hal ini belum mampu untuk bisa 
mengangkat persepsi subjek siswa dalam segi pengetahuan. 
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2.  Pengaruh Persepsi dari  segi Afektif  terhadap Minat menabung di Bank 
Syariah. 
Hasil pengujian hipotesis kedua adalah Persepsi civitas akademik dari segi 
Afektif menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan terhadap Minat 
menabung di bank syariah. Hasil dari uji t membuktikan bahwa, variable Persepsi 
civitas akademik dari segi Afektif (X2) diperoleh nilai thitung (0,202) < ttabel (1,985), 
yang berarti Ho diterima dan berdasarkan tingkat signifikansi α (0,000) < 0,05 
yang artinya diterima.  Sehingga variabel persepsi dari segi afektif (X2) secara 
statistik berpengaruh dan secara signifikan  berpengaruh terhadap  minat 
menabung di bank syariah. 
 Dari teori Sangadji dan Sopiah (2013: 25) yang mengatakan bahwa 
konsumen akan belajar setelah mendapatkan pengalaman sendiri maupun 
pengalaman orang lain. Setelah membeli mengkonsumsi produk, konsumen akan 
merasa puas atau tidak puas. Jika puas konsumen akan melakukan pembelian 
ulang di lain waktu. Sebaliknya, jika tidak puas, konsumen tidak akan melakukan 
pembelian di lain waktu. 
Sedangkan  dalam  teorinya Schiffman dan Kanuk (2000: 203), Afektif 
adalah meliputi emosi serta perasaan konsumen yang dapat membentuk minat 
konsumen terhadap suatu obyek. Emosi dan perasaan ini sering dianggap 
memiliki sifat sangat evaluative oleh para peneliti konsumen, yaitu mencakup 
penilaian seseorang terhadap obyek sikap secara langsung dan menyeluruh atau 
sampai dimana seseorang menilai obyek sikap menyenangkan atau tidak. 
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Menurut Gujarati (1995), jika thitung<ttabel, maka Ho diterima dan HA 
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikanan antara masing-masing 
variabel independen dan dependen. 
Hal ini menjelaskan bahwa penelitian ini, pada umumnya persepsi civitas 
akademik  dari segi afektif  terhadap Minat menabung di bank syariah dianggap 
penting. Sehingga emosi, perasaan civitas akademik mempengaruhi minat atas 
persepsi mereka menabung di bank  syariah dan pada umumnya mereka belum 
mengetahui dan memahami tentang tabungan bank syariah 
Dalam hal ini persepsi emosi (afektif) berpengaruh dalam memahami 
perbankan syariah. Hal ini sangat terlihat dalam penelitian ini, terlihat dari semua 
subjek yang menanggapi perbankan syariah secara emosional sangat baik dan 
hamper semua subjek menanggapi secara emosional. 
 
3. Pengaruh Persepsi dari segi  Konatif terhadap Minat  menabung di Bank 
Syariah. 
Pada pengujian hipotesis, pengaruh variabel persepsi civitas akademik dari 
segi konatif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
persepsi civitas akademik dari segi konatif terhadap minat menabung di bank 
syariah. Hasil uji t, variabel persepsi civitas akademik dari segi konatif (X3) 
diperoleh nilai thitung (0,239) < ttabel (1,985), yaitu Ho diterima dan berdasarkan 
tingkat signifikansi α (0,000) < 0,05 yang artinya diterima. Sehingga variabel 
persepsi dari segi Konatif (X3) secara statistik berpengaruh signifikan terhadap 
minat menabung di bank syariah. 
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Dalam penelitian ini konatif tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap minat, tentunya peneliti memiliki alas an tersendiri, yaitu: karena 
kekuatan konatif pada minat menabung tiap orang itu berbeda-beda. Walaupun 
mereka memiliki pengetahuan dan emosi yang baik tentang bank syariah belum 
tentu pada segi kecenderungan mereka dalam mengambil tindakan atau aksi akan 
sama.  
Menurut Gujarati (1995), jika thitung<ttabel, maka Ho diterima dan HA 
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikanan antara masing-masing 
variabel independen dan dependen. 
Dalam  teorinya Schiffman dan Kanuk (2000: 203), Konatif merupakan 
komponen yang menyangkut tentang kemungkinan atau kecenderungan individu 
dan mengambil suatu tindakan atau aksi tertentu terhadap suatu obyek. Komponen 
konatif sering dianggap sebagai pernyataan maksud konsumen untuk membeli. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada umumnya persepsi Civitas 
akademik mempunyai minat menabung di bank syariah merupakan bagian dari 
konatif (Tindakan) mereka. Dalam hal ini, jika konatif civitas akademik terhadap 
minat menabung di bank syariah positif, maka civitas akademik akan 
mempertimbangkan kembali minat mereka menabung di bank syariah.  
Persepsi pada variabel Kecenderungan (Konatif) pada penelitian ini juga 
sangat berpengaruh layaknya pada variabel Afektif (Emosi) ternyata pemilihan 
subjek terhadap bank syariah. Kebiasaan merekalah yang membuat persepsi 
mereka terhadap bank syariah mampu membuat mereka memakai produk bank 
syariah terutama tabungan. 
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Dalam penelitian ini juga telah di temukan  bahwa berkaitan dengan 
SMAIT Nur Hidayah di sekolah ini memang terdapat pembelajaran ekonomi 
islam tetapi hanya sebagai tambahan bukan sebagai pembelajaran inti, inilah salah 
satu penyebab mengapa banyak siswa belum paham berkaitan dengan ekonomi 
islam terutama tentang perbankan syariah padahal pada target peningkatan 
pembelajaran siswa, siswa harus memiliki kecapean target paham tentang 
ekonomi islam.  
Sedangkan bagi subjek penelitian lain, yaitu ustazah, tata usaha dan 
pendamping asrama telah memiliki pemahaman yang mapan berkaitan dengan 
perbankan syariah di karenakan subjek telah menggunakan produk perbankan 
syariah.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
1. Variabel Persepsi Civitas Akademik dari segi Kognitif tidak berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Hal 
ini ditunjukan pada hasil uji t, bahwa nilai thitung (-0,347) < ttabel (1,985), 
yang berarti Ho diterima dan berdasarkan tingkat signifikansi α (0,729) > 
0,05 yang artinya Ho diterima. Sehingga variabel persepsi civitas 
akademik dari segi Kognitif (X1) secara parsial tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap Minat menabung di Bank Syariah (Y). 
2. Variabel Persepsi Civitas Akademik dari segi Afektif  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Hal ini 
ditunjukan pada hasil uji t, bahwa nilai thitung (0,202) < ttabel (1,985), yang 
berarti Ho diterima dan berdasarkan tingkat signifikansi α (0,000) < 0,05 
yang artinya Ho ditoerima. Sehingga variabel persepsi civitas akademik 
dari segi Kognitif (X1) secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan 
terhadap Minat menabung di Bank Syariah (Y). 
3. Variabel Persepsi Civitas Akademik dari segi Konatif  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Hal ini 
ditunjukan pada hasil uji t, bahwa nilai thitung (0,239) < ttabel (1,985), yang 
berarti Ho di terima dan berdasarkan tingkat signifikansi α (0,000) < 0,05 
yang artinya Ho diterima. Sehingga variabel persepsi civitas akademik dari 
segi Kognitif (X1) secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan terhadap 
Minat menabung di Bank Syariah (Y). 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Keterbatasan penelitian pada penggunaan variabel yang diteliti yaitu 
terbatas pada persepsi civitas akademik dari segi Kognitif, Afektif dan 
Konatif. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan kuisioner yang diisi oleh para murit, 
ustadz, tata usaha dan pengurus asrama, serta keterbatasan pada metode 
survei bahwa responden terkadang tidak memiliki waktu yang banyak 
sehingga terjadi kelemahan emosional dalam mengisi kuisioner. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
5.3. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel penunjang 
lainnya yang diduga mempunyai pengaruh terhadap Minat menabung di 
bank syariah. 
2. Alat bantu analisis data dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
alat bantu analisis lain yang mendukung, tidak hanya SPSS saja, supaya 
cakupan hasil penelitian menjadi lebih luas. 
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3. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi peneliti lainnya 
dengan menambahkan variabel lain karena masih banyak factor yang 
mempengaruhi minat menabung.. 
4. Bagi Bank Syariah di Surakarta diharapkan untuk lebih meningkatkan 
melakukan kegiatan promosi pada civitas akademik dan masyarakat luas. 
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Lampiran 3 
KUESIONER 
Pengaruh Persepsi Civitas Akademik SMAIT Nur Hidayah Surakarta  
Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah  
 
I. Umum 
Dengan rasa hormat peneliti. Memohon kesediaannya untuk mengisi daftar kuisioner yang 
diberikan kepada anda. Jawaban yang anda berikan adalah informasi bagi peneliti sebagai data 
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Pengaruh Persepsi Civitas Akademik 
SMAIT Nur Hidayah Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah. Peneliti meengharapkan 
kesediaan anda untuk menjawab dengan baik. 
Terima Kasih atas kerjasamanya. 
II. Indentitas Responden 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : (..)Laki-laki (..)Perempuan 
3. Pendidikan Terakhir : (..) Akademik/PT   (..)SLTA/SMA     (..)SLTP/SMP 
4. Umur  : (..)<20 Tahun (..) 20-30 Tahun (..)31-40 Tahun 
     (..)41-51 Tahun  (..)>50 Tahun   
III. Petunjuk Pengisian  
Pernyataan di bawah ini berhubungan dengan pendapat anda tentang persepsi civitas 
akademik SMAIT Nur Hidayah terhadap bank syariah di Surakarta. Tunjukan sejauh mana harapan 
dan persepsi civitas akademik terhadap bank syariah seperti yang digambarkan pada tiap pernyataan 
dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai.  
SS : Untuk jawaban Sangat Setuju   
S : Untuk jawaban Setuju 
RR  : Untuk jawaban Ragu-ragu   
TS : Untuk jawaban Tidak Setuju 
STS  :Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju  
IV. Daftar Pertanyaan 
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Persepsi dari Segi Kognitif 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya memahami prosedur menjadi nasabah bank 
syariah 
     
2 Bank Syariah adalah bank yang operasionalnya 
berdasarkan pada bagi hasil bukan bunga bank 
     
3 Sistem dan Operasional bank syariah sesuai syariah      
4 Produk Penghimpunan Dana bank syariah sesuai ajaran 
Islam 
     
5 Pelayanan yang diberikan oleh karyawan bank syariah 
ramah 
     
6 Bagi Hasil pada bank syariah yang menguntungkan      
7 Akad di bank syariah mudah dipahami      
8 Akad yang digunakan bank syariah sesuai ajaran Islam      
9 Keamanan uang bank syariah dijamin oleh Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS) 
     
10 Sistem keamanan uang di bank syariah terjamin      
11 Setoran Awal Tabungan Bank Syariah Ringan       
12 Produk Tabungan Bank Syariah Banyak Macamnya      
 
Persepsi dari segi Afektif 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya merasa pelayanan bank syariah nyaman      
2 Saya merasa nyaman bertransaksi di bank syariah      
3 Saya puas menggunakan produk di bank syariah      
4 Saya puas bertransaksi di bank syariah      
5 Pelayanan karyawan bank syariah ramah      
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6 Saya senang karyawan bank syariah dalam 
memberikan solusi terhadap keluhan saya 
     
7 Pelayanan transaksi bank syariah sangat cepat      
8 Saya merasa aman bertransaksi di bank syariah      
9 Saya merasa aman menggunakan layanan bank syariah      
10 Sistem IT yang digunakan bank syariah sangat handal      
11 Menurut saya syarat menjadi nasabah bank syariah 
mudah 
     
12 Biaya administrasi menjadi nasabah bank syariah 
murah 
     
 
Persepsi dari segi Konatif 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya bersedia menjadi nasabah setia bank syariah      
2 Saya bersedia menggunakan produk tabungan bank 
syariah 
     
3 Saya bersedia bertanya pada karyawan bank syariah 
tentang prosedur bertransaksi 
     
4 Saya disiplin dalam bertransaksi      
5 Saya disiplin dalam menyepakati perjanjian dengan 
bank syariah 
     
6 Saya mematuhi peraturan yang ditetapkan bank syariah      
7 Saya mematuhi peraturan bertransaksi bank syariah 
sesuai dengan kesepakatan 
     
8 Saya memberikan informasi kepada orang lain untuk 
menggunakan produk tabungan bank syariah 
     
9 Saya mampu atau dapat menginformasikan terkait 
bagaimana prosedur penggunaan produk tabungan bank 
syariah  
     
  
Minat Menggunakan Produk Tabungan Bank Syariah  
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No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S RR TS STS 
1 Saya akan menggunakan produk Tabungan Bank 
Syariah karena keinginan diri sendiri 
     
2 Saya akan menggunakan produk Tabungan Bank 
Syariah karena bebas riba 
     
3 Saya akan menggunakan produk Tabungan Bank 
Syariah karena sesuai dengan ajaran islam 
     
4 Sistem Tabungan Bank Syariah membuat saya tertarik 
menjadi calon nasabah  
     
5 Biaya Administrasi yang murah membuat saya 
mencoba untuk menjadi nasabah di Bank Syariah. 
     
 
Terimakasih atas partisipasinya, semoga Allah selalu melancarkan segala urusan kalian, Aamiin. 
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Lampiran 5: 
Uji Validitas dan Reabilitas 
 
1. Uji X1 (Kognitif) 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.912 12 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Q1 4.10 .607 30 
Q2 4.00 .643 30 
Q3 3.83 .648 30 
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Q4 3.90 .662 30 
Q5 4.17 .461 30 
Q6 3.97 .556 30 
Q7 3.77 .568 30 
Q8 3.93 .640 30 
Q9 3.97 .556 30 
Q10 3.70 .750 30 
Q11 4.17 .592 30 
Q12 4.13 .571 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 43.53 22.326 .762 .899 
Q2 43.63 22.240 .727 .901 
Q3 43.80 22.510 .673 .903 
Q4 43.73 21.720 .796 .897 
Q5 43.47 24.878 .430 .913 
Q6 43.67 23.954 .515 .910 
Q7 43.87 23.361 .616 .906 
Q8 43.70 22.562 .674 .903 
Q9 43.67 22.713 .763 .900 
Q10 43.93 22.202 .609 .908 
Q11 43.47 22.326 .785 .898 
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Q12 43.50 24.328 .428 .914 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
47.63 27.068 5.203 12 
 
2. Uji X2 (Afektif) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.917 12 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
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Q1 4.10 .607 30 
Q2 4.10 .607 30 
Q3 3.83 .648 30 
Q4 3.90 .662 30 
Q5 4.13 .507 30 
Q6 3.97 .556 30 
Q7 3.77 .568 30 
Q8 3.97 .615 30 
Q9 3.97 .556 30 
Q10 3.73 .740 30 
Q11 4.20 .551 30 
Q12 4.13 .571 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 43.70 22.493 .777 .905 
Q2 43.70 22.355 .803 .904 
Q3 43.97 22.585 .704 .909 
Q4 43.90 22.024 .785 .905 
Q5 43.67 24.299 .556 .915 
Q6 43.83 24.351 .488 .917 
Q7 44.03 23.551 .628 .912 
Q8 43.83 22.695 .728 .908 
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Q9 43.83 22.971 .761 .907 
Q10 44.07 22.409 .626 .913 
Q11 43.60 23.352 .692 .909 
Q12 43.67 24.644 .417 .920 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
47.80 27.338 5.229 12 
 
3. Uji X3( Konatif) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.896 9 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Q1 4.03 .809 30 
Q2 4.07 .640 30 
Q3 4.03 .669 30 
Q4 3.63 .718 30 
Q5 3.93 .521 30 
Q6 4.07 .450 30 
Q7 4.17 .461 30 
Q8 3.73 .785 30 
Q9 3.63 .850 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 31.27 15.375 .606 .890 
Q2 31.23 15.909 .696 .881 
Q3 31.27 15.651 .713 .880 
Q4 31.67 15.954 .593 .890 
Q5 31.37 16.930 .623 .888 
Q6 31.23 17.289 .637 .888 
Q7 31.13 17.154 .656 .887 
Q8 31.57 14.392 .817 .870 
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Q9 31.67 14.506 .717 .881 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
35.30 19.872 4.458 9 
 
4. Minat (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.822 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
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Q1 4.00 .695 30 
Q2 4.23 .626 30 
Q3 4.30 .596 30 
Q4 3.97 .669 30 
Q5 3.87 .860 30 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Q1 16.37 4.447 .730 .753 
Q2 16.13 5.154 .535 .809 
Q3 16.07 4.892 .691 .771 
Q4 16.40 4.593 .707 .761 
Q5 16.50 4.534 .489 .840 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.37 7.068 2.659 5 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
1. Hasil Olahan Uji Autokorelasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .749
a
 .561 .547 1.864 
 
a. Predictors: (Constant), Konatif, Kognitif, Afektif 
2. Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 425.204 3 141.735 40.813 .000
b
 
Residual 333.386 96 3.473   
Total 758.590 99    
 
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Konatif, Kognitif, Afektif 
3. Hasil Ui T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.892 2.091  1.383 .170 
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Kognitif -.013 .039 -.025 -.347 .729 
Afektif .202 .047 .393 4.298 .000 
Konatif .239 .049 .439 4.928 .000 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
VIF 
1 (Constant)  
Kognitif 1.118 
Afektif 1.831 
Konatif 1.730 
 
a. Dependent Variable: Minat 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model Konatif Kognitif Afektif 
1 Correlations Konatif 1.000 -.026 -.624 
Kognitif -.026 1.000 -.236 
Afektif -.624 -.236 1.000 
Covariances Konatif .002 -4.993E-5 -.001 
Kognitif -4.993E-5 .002 .000 
Afektif -.001 .000 .002 
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a. Dependent Variable: Minat 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Kognitif Afektif Konatif 
1 1 3.975 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .015 16.391 .07 .21 .02 .44 
3 .006 26.445 .37 .69 .27 .28 
4 .005 28.181 .56 .10 .71 .28 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 12.97 25.00 19.71 2.072 100 
Std. Predicted Value -3.254 2.551 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.191 .911 .349 .131 100 
Adjusted Predicted Value 12.95 25.00 19.71 2.084 100 
Residual -5.908 4.599 .000 1.835 100 
Std. Residual -3.170 2.468 .000 .985 100 
Stud. Residual -3.255 2.486 .001 1.004 100 
Deleted Residual -6.227 4.665 .005 1.908 100 
Stud. Deleted Residual -3.433 2.556 -.002 1.019 100 
Mahal. Distance .045 22.650 2.970 3.317 100 
Cook's Distance .000 .143 .010 .020 100 
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Centered Leverage Value .000 .229 .030 .034 100 
 
a. Dependent Variable: Minat 
 
4. Hasil Uji Normalitas 
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5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7 
Nama Lembaga yang Menjadi Sampel Penelitian 
 
 
